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ABSTRAKSI 

Salah satu permasalahan yang terjadi pada  sistem pendukung dalam 
kegiatan belajar di perguruan tinggi yaitu terletak pada terletak pada meja untuk 
menulis yang tidak dapat disesuaikan dengan ukuran dimensi tubuh mahasiswa. 
Mahasiswa merasakan keluhan ketidaknyamanan pada bagian tubuh tertentu 
setelah menggunakan kursi kuliah yang disediakan oleh pihak universitas yaitu 
khususnya pada leher bagian atas, pada bagian punggung dan pada daerah pantat. 
Pentingnya prinsip – prinsip ergonomi digunakan didalam proses disain dari suatu 
produk agar dapat mencegah terjadinya CTDs, sehingga tercapai kondisi dan 
lingkungan belajar yang sehat, selamat dan manusiawi untuk menghasilkan 
produktivitas setinggi-tingginya. Didalam penelitian ini, penulis mencoba untuk 
memberikan usulan disain kursi kuliah yang seharusnya sediakan oleh pihak 
universitas untuk mengurangi keluhan ketidaknyamanan dibeberapa bagian tubuh 
tertentu bagi mahasiswa, agar proses belajar mengajar dapat dicapai sesuai dengan 
tujuan secara lebih optimal. Dengan menggunakan metode Quality Function 
Deployment didapatkan 11 atribut dari konsumen yang dijadikan pertimbangan 
dalam menilai atau memilih suatu kursi kuliah yaitu disain bentuk kursi kuliah 
harus inovatif dan menarik, dimensi kursi sesuai dengan antropometri dari 
mahasiswa/i, tinggi meja dapat disesuaikan (adjustable) dengan mahasiswa/i yang 
sedang menggunakan, terdapat tambahan busa untuk bantalan tempat duduk 
(seat), terdapat tambahan busa untuk bantalan sandaran punggung (backrest), 
terdapat tambahan busa untuk bantalan tangan (armrest), kemudahan dalam 
penggunaannya, kemudahan dalam perawatannya, usia pemakaian kursi yang 
tahan lama/tidak mudah rusak, bahan dasar terbuat dari kayu, harga produksi 
sesuai dengan produk yang dihasilkan (semakin inovatif maka harga relatif 
semakin mahal). 

Kata Kunci :  Ergonomi, Antropometri, Kursi Kuliah, Adjustable, Quality 

Function Deployment, QFD. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi diikuti oleh dunia pendidikan, fasilitas yang 

digunakan dalam dunia pendidikan juga berkembang, namun dalam fasilitas 

belajar mengajar sering dilupakan bahwa fasilitas belajar yang nyaman juga 

diperlukan pemakainya untuk menunjang sistem belajar. Salah satu permasalahan 

yang terjadi pada  sistem pendukung dalam kegiatan belajar di perguruan tinggi 

yaitu terletak pada kursi yang digunakan oleh mahasiswa yang terasa kurang 

nyaman sehingga menyebabkan kelelahan. 

Akibat dari kelelahan yang terjadi secara berulang-ulang pada tingkatan 

ekstrim akan dapat menyebabkan cacat atau bahkan kematian. Cidera yang terjadi 

pada kecelakaan didalam melakukan sebuah pekerjaan sering disebut dengan 

Cumulative Trauma Disoders (CTDs) yaitu rasa nyeri karena kumpulan cidera 

pada sistem muskuloskeletal ekstrimitas akibat gerakan biomekanika berulang – 

ulang melampaui kapasitas, sehingga mengurangi kemampuan gerak disertai 

kelainan khas yang dapat mengenai bagian otot, tendon, ligamen, saraf, pembuluh 

darah di leher, bahu, lengan, siku, pergelangan dan jari tangan (Aryawan 

Wichaksana. et al., 2002). Gejala CTDs yang muncul biasanya dianggap sepele 

atau dianggap tidak ada, gejala tersebut muncul pada jenis pekerjaan yang 

monoton, sikap kerja yang tidak alamiah, penggunaan atau pengerahan otot yang 
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melampaui kapasitasnya. Trauma pada jaringan tubuh antara lain disebabkan: 

over exertion, over stretching, dan over compressor (Bambang Suhardi, 2008). 

Pentingnya prinsip – prinsip ergonomi digunakan didalam proses disain dari 

suatu produk agar dapat mencegah terjadinya CTDs karena ergonomi adalah 

pendekatan multidisiplin ilmu pengetahuan yang digunakan untuk menserasikan 

alat dalam sistem kerja terhadap kemampuan dan keterbatasan manusia, sehingga 

tercapai kondisi dan lingkungan kerja yang sehat, selamat dan manusiawi untuk 

menghasilkan produktivitas setinggi-tingginya (Aryawan Wichaksana. et al., 

2002). Tujuan utama dari ilmu ergonomi adalah menyesuaikan susana kerja 

dengan manusianya dalam meningkatkan faktor keselamatan dan kesehatan kerja 

oleh karena itu ergonomi disebut juga sebagai ”Human Faktors” (Eko 

Nurmianto, 1996). 

Didalam penerapan ilmu ergonomi dikenal juga istilah antropometri 

(kalibrasi tubuh manusia), yaitu  ilmu yang secara khusus mempelajari tentang 

pengukuran tubuh manusia untuk merumuskan perbedaan ukuran pada setiap 

individu atau kelompok (Julius Panero. et al, 2003). Antropometri digunakan 

untuk mencari data ukuran dimensi tubuh dari objek penelitian didalam suatu 

populasi atau kelompok agar didapatkan ukuran yang sesuai dengan keadaaan 

lingkungan kerja yang lebih nyaman sehingga output yang dihasilkan dapat lebih 

optimal. 

Ketidaksesuaian antara dimensi kursi dengan ukuran antropometri 

mahasiswa dapat menimbulkan sikap tubuh yang tidak alamiah, yang dapat 
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menyebabkan gangguan-gangguan fisik . Kelemahan dari kursi kuliah yang  

digunakan oleh Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia dalam 

melaksanakan kegiatan perkuliahan terletak pada meja untuk menulis yang tidak 

dapat disesuaikan dengan ukuran dimensi tubuh mahasiswa. Kelelahan terbesar 

terletak pada leher karena sudut pandang mata yang sedang melihat ke bawah dan 

sedikit menyerong kekanan. Hal tersebut sangat dirasakan terutama pada waktu 

pelaksanaan ujian dimana konsentrasi sangat diperlukan untuk menyelesaikan 

suatu persoalan yang tersedia dengan waktu terbatas. Bekerja dengan 

menundukkan leher atau membungkukkan punggung melebihi sudut 30 derajat 

selama 2 jam akan mengakibatkan rasa sakit pada leher dan tulang belakang 

(Bambang Suhardi, 2008). 

Didalam penelitian ini, penulis mencoba untuk memberikan usulan disain 

kursi kuliah yang seharusnya sediakan oleh pihak universitas untuk mengurangi 

keluhan rasa sakit dibeberapa bagian tubuh tertentu bagi mahasiswa agar proses 

belajar mengajar dapat dicapai sesuai dengan tujuan secara lebih optimal  yaitu 

disain adjustable table in lecture chair yang mana meja dari kursi kuliah tersebut 

dapat disesuaikan dengan kondisi data antropometri mahasiswa yang sedang 

menggunakannya agar terasa lebih nyaman. Dengan asumsi bahwa data yang 

didapatkan berdistribusi normal, untuk data-data ukuran tubuh yang ekstrim tidak 

akan diperhitungkan dan hanya data ukuran manusia normal (tidak cacat) yang 

digunakan sebagai media untuk mendapatkan dimensi ukuran dari kursi kuliah 

yang terbaik. 
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Pentingnya mengetahui atribut dari keinginan konsumen terhadap produk 

yang sedang dikembangkan dapat digunakan sebagai acuan atribut manakah yang 

akan diprioritaskan dalam pengembangannya, serta didapatkan usulan rancangan 

pengembangan dan perubahan dari produk tersebut sehingga proses produksi 

menjadi lebih effisien. 

Dengan menggunakan metode Quality Function Deployment dalam proses 

sebuah disain produk, diharapkan kontrol dari kualitas suatu produk dengan 

mengetahui kebutuhan dan harapan dari konsumen sehingga produk yang 

dihasilkan dapat memuaskan dan lebih baik dari produk yang sebelumnya (Guinta 

et al., 1993).  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari beberapa uraian diatas didapatkan sebuah rumusan 

permasalahan, yaitu : 

1. Apasajakah keluhan yang dirasakan oleh konsumen / mahasiswa setelah 

menggunakan kursi lama yang disediakan oleh pihak universitas ? 

2. Apasajakah atribut yang dipilih oleh konsumen / mahasiswa untuk 

dijadikan pertimbangan dalam menilai atau memilih suatu kursi kuliah ?  

3. Apakah prioritas pengembangan dari atribut yang terpilih? 

4. Bagaimanakah pengembangan dan perubahan yang harus dilakukan agar 

didapat disain kursi yang sesuai ?  
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5. Apasajakah usulan perbaikan dalam proses produksi agar didapatkan 

rancangan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

konsumen serta kondisi dari perusahaan yang membuatnya ? 

1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah perlu dilakukan mengingat waktu dan biaya oleh 

karena itu penelitian ini akan dibatasi dengan beberapa pembatasan sebagai 

berikut : 

1. Objek dari penelitian adalah mahasiswa/i Fakultas Teknologi Industri 

Universitas Islam Indonesia. 

2. Kondisi ruang kelas (pencahayaan, kebisingan, suhu dan kelembaban) 

dianggap tidak menimbulkan gangguan yang berarti. 

3. Disain meja hanya sebatas keperluan untuk menulis. 

4. Disain kursi hanya sebatas keperluan untuk duduk. 

5. Meja dan kursi dibuat satu ukuran untuk mahasiswa dan mahasiswi. 

6. Data ukuran tubuh yang ekstrim tidak akan diperhitungkan dan hanya data 

ukuran manusia normal (tidak cacat) yang akan digunakan. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendapatkan data keluhan yang dirasakan oleh konsumen / mahasiswa 

setelah menggunakan kursi lama yang disediakan oleh pihak universitas.  

2. Mendapatkan data atribut yang dipilih oleh konsumen / mahasiswa untuk 

dijadikan pertimbangan dalam menilai atau memilih suatu kursi kuliah.  

3. Mendapatkan prioritas pengembangan dari atribut yang terpilih. 

4. Mendapatkan pengembangan dan perubahan yang harus dilakukan agar 

didapat disain kursi yang sesuai.  

5. Mendapatkan usulan perbaikan dalam proses produksi agar didapatkan 

rancangan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

konsumen serta kondisi dari perusahaan yang membuatnya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Didapatkan disain adjustable table in lecture chair yang ergonomis 

dengan menggunakan metode Quality Function Deployment sehingga 

produk yang dihasilkan dapat memuaskan dan lebih baik dari produk yang 

sebelumnya. 

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), melalui peningkatan 

kualitas sarana dan prasarana kegiatan belajar mengajar. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan ini dibagi dalam enam bab menurut aturan 

yang berlaku pada saat laporan ini ditulis. Berikut ini Gambaran singkat isi dari 

setiap bab. 

Bab I berisi Pendahuluan, yang memuat latar belakang munculnya 

permasalahan yang akan dicoba untuk dipecahkan dalam penelitian. Dilanjutkan 

dengan uraian yang menegaskan permasalahan yang akan dipecahkan di dalam 

subbab rumusan masalah dan subbab batasan masalah. Subbab-subbab 

selanjutnya berisi uraian tentang tujuan dan manfaat dari penelitian, dan 

sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian. 

Bab II berisi Kajian Literatur, yang memuat informasi hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, dan teori-

teori pendukung yang berhubungan dengan penelitian. 

Bab III berisi Metode Penelitian, yang memuat objek penelitian, 

pembangunan model, perancangan penelitian dan tahap-tahap penelitian, bahan 

dan alat-alat yang digunakan. prosedur pelaksanaan, dan cara pengolahan analisis 

data. 

Bab IV berisi Pengumpulan dan Pengolahan Data, yang memuat uraian 

tentang cara pengambilan data, analisis dan hasilnya, termasuk gambar dan grafik-

grafik yang diperoleh. 
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Bab V berisi Pembahasan, yang memuat uraian tentang pembahasan atau 

diskusi hasil penelitian, kesesuaian dengan latar belakang masalah, rumusan dan 

tujuan penelitian yang mengarahkan kepada kesimpulan dari hasil penelitian. 

Bab VI berisi Penutup, yang memuat simpulan-simpulan yang didapat dari 

hasil sebuah penelitian dan mengemukakan saran-saran yang diharapkan berguna 

untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 

 



 

BAB II 
KAJIAN LITERATUR 

2.1 Disain 

Menurut Widagdo (2006) disain adalah proses perencanaan atau cara 

perbuatan dengan mengatur segala sesuatu sebelum bertindak atau membuat 

sebuah objek atau sistem. Peranan disain bagi manusia adalah untuk memberikan 

nilai tambah dalam hidupnya. Sebuah disain selalu mengacu pada estetika, ia tidak 

semata berkenaan dengan persepsi visual-fisikal saja namun mencakup konsep 

yang abstrak, yakni: yang benar, teratur, dan berguna. 

Pada English Oxford Dictionary terbitan tahun 1588, untuk pertama kali 

disebut kata “design” yang kira-kira artinya adalah: (1) Rencana atau skema yang 

dibuat manusia yang akan direalisasikan. (2) Gambar rencana untuk sebuah karya 

seni rupa atau seni terapan (applied art), untuk panduan pelaksanaannya.  

Disain mengalami perkembangan makna, tidak lagi suatu kegiatan 

menggambar, melainkan kegiatan ilmiah. Memang masih terdapat polemik antara 

disain sebagai kegiatan engineering ataukah sebagai kegiatan intuitif, namun yang 

ditekankan adalah disain sesungguhnya berurusan dengan nilai-nilai. Ia relatif 

terhadap acuan nilai yang dianut oleh pengambil keputusan. Oleh karena itu, 

disain akan terus berkembang dengan dua pendekatan, yakni: engineering dan 

humanities. Menurut perkembangan filsafat ilmu yang melatari lahirnya sains, 

 9



 10

disain sekaligus membuktikannya bahwa disain, baik konsep, teori maupun 

konfigurasi artefaknya, selalu bersifat kontekstual (Imam Buchori Zainuddin, 

2006). 

Menurut Indra Nurhadi, et.al (2006) definisi engineering design adalah 

proses sistematik dan intelejen dalam membuat dan mengevaluasi spesifikasi 

suatu artifak yang bentuk dan fungsinya memenuhi obyektif dan kendala tertentu. 

Defnisi tersebut dapat dirinci atas kata atau kalimat kunci berikut: (a) Sintesis; (b) 

Proses kreatif/intelejen; (c) Iteratif; (d) Sistematik; (e) Pengambilan keputusan 

secara bertahap; (f) Untuk mewujudkan artifak, dari tidak ada menjadi ada. 

Namun perlu dicatat bahwa pertimbangan disain tersebut bersifat dinamis karena 

kondisi lingkungan yang selalu berubah. 

Disain Produk atau dalam bahasa keilmuan disebut juga Disain Produk 

Industri adalah sebuah bidang keilmuan atau profesi yang menentukan 

bentuk/form dari sebuah produk manufaktur, mengolah bentuk tersebut agar 

sesuai dengan pemakainya dan sesuai dengan kemampuan proses produksinya 

pada industri yang memproduksinya. Sebagai contoh : disainer produk mendisain 

kursi tidak hanya agar kursi tersebut tampak bagus, tetapi juga agar nyaman 

diduduki dan mudah untuk diproduksi. Tujuan dasar dari segala upaya yang 

dilakukan oleh seorang/sebuah tim disainer produk dalam kerjanya adalah untuk 

membuat hidup lebih nyaman, menyenangkan, dan efisien (DeathBrain, 2002). 

Salah satu dari persyaratan untuk mencapai disain yang qualified, certified, 

dan customer need dengan menggunakan ilmu ergonomi. Ilmu ini akan menjadi 
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suatu keterkaitan yang simultan dan menciptakan sinergi dalam pemunculan 

gagasan, proses disain, dan disain final. 

 

2.2 

pang oleh empat buah kaki dan 

mempunyai ketinggian diatas permukaan lantai. 

Gambar 2.1. Skema Disain Management (Bagas, 2000) 

 

Kursi Kuliah 

Sebuah situs website (www.absoluteastronomy.com) menyatakan bahwa 

sebuah kursi adalah sebagai media tempat duduk, biasanya digunakan untuk satu 

orang saja. Kerapkali tempat duduk kursi dito

Sebuah kursi dapat dilihat sebagai petunjuk atau ciri khas dari sebuah 

kebudayaan, mungkin dikarenakan kursi merupakan jenis perabotan yang pertama 

kali diciptakan itu berarti tidak hanya digunakan sebagai tempat penyangga dari 

 



 12

atas lantai tapi juga untuk menyatakan sebuah status dan kekuasaan dari sang 

pemilik/pengguna kursi tersebut (Kelly, 2005). 

Menurut sebuah website (www.osha.gov) menyatakan bahwa bagian-bagian 

yang terpenting untuk mendisain sebuah produk kursi dan sebagai pertimbangan 

kenyamanan dan keselamatan didalam sebuah lingkungan kerja adalah : penopang 

punggung (backrest), tempat duduk (seat), penopang lengan (armrest), dan kaki-

kaki 

osisi duduk didalam melakukan sebuah pekerjaan. Keadaan ini sangat 

diperlukan terutama jika kursi itu digunakan oleh beberapa orang yang berbeda. 

Seiring dengan perkembangan teknologi maka terciptalah kursi kuliah, yaitu 

kursi yang digabung menjadi satu dengan sebuah meja kecil sebagai alas untuk 

menulis. Pengembangan pembuatan kursi kuliah dilakukan karena untuk 

menghemat tempat mengingat jumlah mahasiswa relatif banyak didalam satu 

kelasnya. Contoh p pada Gambar 2.2. 

berik

(base). Didalam disain sebuah kursi yang baik perlu adanya penopang 

punggung, kaki, pantat dan juga lengan untuk mengurangi posisi duduk yang tidak 

wajar, otot yang tegang, serta penggunaan energi secara berlebihan. 

Meningkatkan lingkungan kerja yang sesuai dapat menjamin kenyamanan dari 

pengguna, penyediaan sandaran yang cukup dengan berbagai macam sikap duduk 

dan variasi p

roduk kursi kuliah seperti dapat dilihat 

ut ini. 
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Gambar 2.2. Beberapa Contoh Kursi Kuliah. 

 

Oleh karena kursi kuliah digunakan oleh beberapa orang yang berbeda maka 

untuk mendapatkan sebuah konsep kursi yang ergonomis, menurut sebuah website 

akan secara nyaman oleh orang 

yang berada didalam range populasi yaitu mahasiswa sebagai pengguna, namun 

dimun

(www.ccohs.ca) kursi tersebut harus dapat digun

gkinkan ada beberapa mahasiswa yang akan merasa tidak nyaman saat 

menggunakanya. Sebagai contoh untuk mahasiswa yang pendek dan kurus akan 

merasa bahwa kursi terlalu tinggi dan penyangga lengan terlalu jauh. Sebagai 

tambahan, tidak semua kursi dapat digunakan secara nyaman untuk melakukan 

semua pekerjaan atau sesuai dengan susunan didalam ruang kerja, sebuah kursi 

dikatakan ergonomis jika sesuai dengan dimensi dari tubuh yang menggunakanya, 

lingkungan tempat kerja serta jenis pekerjaanya.  

 

 



 14

2.3 Ergonomi 

Istilah ergonomi berasal dari bahasa latin yaitu Ergon (kerja) dan Nomos 

(hukum alam) yang berarti hukum tentang kerja. Selain itu dapat didefinisikan 

sebagai studi tentang aspek-aspek manusia dalam lingkungan kerjanya yang 

ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi, engineering, manajemen dan 

disain/perancangan. Istilah ergonomi juga sering disebut sebagai human faktor. 

Ergonomi berkenaan pula dengan optimasi, efisiensi, kesehatan, keselamatan, dan 

kenyam

elemennya terdiri dari m

peralatan, tempat kerja dan metode kerja dirancang sehingga sesuai dengan 

kem ia maka hasil performansinya akan lebih baik dari sebelumnya. 

Tujuan dari ilmu ergonomi adalah untuk mendisain kerja, tempat kerja, 

lingkungan sehingga dapat m

menggunaka

yang tidak perlu (Eko N

asalah-masalah yang dibahas dalam ergonomi 

adalah:

a. 

lihat benda, dan 

lain-lain. 

anan, manusia di tempat kerja, dirumah, dan tempat rekreasi. Elemen-

anusia, objek dan lingkungannya. Jika suatu produk, 

ampuan manus

emuaskan dan sesuai dengan manusia yang 

nnya dengan menghasilkan produktivitas tanpa mengalami kelelahan 

urmianto, 1996). 

Menurut Pulat (1997) m

 

Antropometri. 

Berhubungan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia termasuk berat 

dan volume. Contoh : jarak pandang, tinggi mata untuk me
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b. Cognitive. 

Masalah kognitif berhubungan dengan syaraf otak. Muncul jika ada 

informasi yang berlebihan atau kekurangan dibawah proses permintaan 

informasi untuk ingatan jangka panjang dan pendek.  

c. Muscoloskeletal. 

Berhubungan dengan tulang dan otot. Akibat yang timbul adalah dapat 

 kerja yang tidak boleh 

terlalu licin karena dapat menyebabkan pekerja terpeleset. 

d. Cardiovascular. 

menyebabkan kecelakaan atau efek trauma yang berkepanjangan. 

Penyelesaian masalah ini adalah dengan mendisain ulang pekerjaan agar 

tidak terjadi kecelakaan kerja. Contoh : lantai ruang

Berhubungan dengan pernafasan, detak jantung, tekanan darah. Masalah 

ini menempatkan stress pada sistem peredaran termasuk jantung. Hasilnya 

adalah jantung memompa banyak darah menuju otot untuk memenuhi 

kebutuhan oksigen yang dibutuhkan. 

e. Psycomotor. 

Berhubungan dengan reflek. Solusi pada masaah ini adalah dengan 

menetapkan kembali kebutuhan kerja untuk menyesuaikan kemampuan 

manusia dan penyediaan bantuan job performance. 
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2.3.1 Antropometri 

Istilah antropometri berasal dari kata anthro yang berarti manusia dan metri 

yang berarti ukuran. Antropometri adalah suatu ilmu yang berkaitan dengan 

pengukuran dimensi tubuh baik secara linier maupun anguler. Pengukuran secara 

linier yaitu pengukuran dimensi tubuh yang berbentuk lurus sedangkan 

pengukuran anguler yaitu pengukuran dimensi tubuh yang berbentuk sudut. 

Antropometri digunakan sebagai pertimbangan ergonomi dalam proses 

perancangan produk maupun lingkungan kerja. Menurut Samayoga (2009) 

antropometri meliputi penggunaan secara hati-hati dan teliti dari titik-titik pada 

tubuh

benar. Pengukuran yang dapat dilakukan pada manusia 

secara umum meliputi pengukuran massa, panjang dan tinggi, lebar, dalam, 

circ urvatur (busur), pengukuran jaringan lunak (lipatan 

kulit). 

(contoh

panjang

 

 

 untuk pengukuran, posisi spesifik dari subjek yang ingin diukur dan 

penggunaan alat yang 

umference (putaran), c

Pada intinya pengukuran dapat dilakukan pada tubuh secara keseluruhan 

, stature) maupun membagi tubuh dalam bagian yang spesifik (contoh, 

 tungkai). 
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M

tubuh m

a. Random atau acak. 

Dalam perancangan produk manapun lingkungan kerja harus 

b. Umur. 

Manusia terbagi menjadi klasifikasi : usia balita, usia anak-anak, usia 

wasa, dan usia lanjut. Secara umum dimensi tubuh manusia 

akan tumbuh dan berkembang semakin besar sampai pada usia dewasa. 

Hal ini berpengaruh terhadap aplikasi disain antropometri. Setelah usia 

dewasa tinggi badan akan cenderung menurun. Antara lain disebabkan 

oleh kurang elastisnya tulang belakang, berkurangnya gerakan dinamika 

tangan dan kaki seiring dengan bertambahnya usia. 

c. Jenis kelamin. 

Kebanyakan dimensi pria dan wanita punya perbedaan yang cukup 

signifikan karena ukuran tubuh jenis kelamin pria secara fisik umumnya 

lebih besar dari wanita. Untuk itu data antropometri juga berbeda. 

enurut Eko Nurmianto (1996) faktor-faktor yang mempengaruhi ukuran 

anusia adalah: 

memperhatikan faktor random yang ada, seperti : jenis kelamin, pekerjaan, 

dan lain-lain. 

remaja, usia de
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d. Suku bangsa. 

tubuh. 

 manfaatnya. Masalah yang sering 

dihadapi oleh penderita cacat tubuh seperti keterbatasan jarak jangkau, 

ruang kaki (knee space) untuk meja kerja, disediakan jalur khusus kursi 

roda, dan lain-lain. 

f. Pakaian. 

Pertimbangan pakaian juga menentukan di dalam perancangan suatu 

produk. Hal ini disebabkan karena tebal tipisnya pakaian bergantung pada 

musim yang dimiliki oleh suatu tempat di mana berbeda-beda antara yang 

satu dengan yang lainnya. 

g. 

Pada saat kehamilan, ukuran bentuk tubuh berubah sehingga produk yang 

perhatian khusus. 

Ukuran tubuh manusia dari satu suku bangsa dengan suku yang lainnya. 

Umumnya ukuran tubuh orang asia lebih kecil bila dibandingkan dengan 

ukuran tubuh orang eropa atau amerika sehingga produk yang dirancang 

berbeda pula. 

e. Keterbatasan fisik atau cacat 

Dengan perkembangan ilmu ergonomi yang semakin maju para penderita 

cacat secara fisik juga dapat merasakan

Kehamilan (khusus wanita). 

akan dirancang perlu 
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P

yaitu: 

a. Dimensi struktural. 

ak. Disebut juga 

pengukuran dimensi struktur tubuh dimana tubuh diukur dalam berbagai 

posisi standar dan tidak bergerak (tetap tegak sempurna). Dimensi tubuh 

a saat berdiri atau duduk, panjang lengan, dan 

sebagainya. 

b. Dimensi fungsional. 

rgerak atau memperhatikan gerakan-gerakan 

yang mungkin terjadi saat pekerja tersebut melaksanakan kegiatannya. 

Pengukuran dimensi funsional lebih banyak diaplikasikan pada 

perancangan produk atau fasilitas kerja mengingat manusia melakukan 

 

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam aplikasi data antropometri 

agar menghasilkan produk yang sesuai dengan ukuran tubuh manusia 

(Sutalaksana. et al, 1979). 

engukuran dimensi tubuh manusia terbagi menjadi dua (Pulat, 1997), 

Tubuh diukur dalam posisi statis dan tidak berger

yang diukur dengan posisi tetap antara lain meliputi berat badan, tinggi 

tubuh dalam posisi berdiri maupun duduk, ukuran kepala, tinggi atau 

panjang lutut pad

Tubuh diukur pada posisi be

berbagai aktifitas dalam keadaan bergerak (tidak diam). 
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1. 

Perancangan produk dibuat agar suatu rancangan dapat mengakomodasi 

sebanyak mungkin populasi. 

2. Prinsip perancangan produk yang dapat disesuaikan dengan ukuran 

Dalam perancangan suatu produk ada beberapa bagian yang dapat 

disesuaikan dengan individu yang memakainya. Agar dapat dipakai oleh 

berbagai populasi dengan dimensi tubuh yang berbeda. 

3. Prinsip perancangan produk berdasarkan ukuran rata-rata. 

Produk yang dirancang dan dibuat umumnya untuk manusia yang 

berukuran rata-rata sedangkan bagi yang memiliki ukuran ekstrim 

dibuatkan rancangan tersendiri. 

 

Didalam perancan uliahan yang nyaman 

diperlukan ukuran dimensi tubuh sebagai berikut : 

Prinsip perancangan produk bagi individu ekstrim. 

tertentu. 

gan sebuah produk kursi perk
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Keterangan
tdt : Tinggi duduk tegak
tbd : Tinggi bahu duduk

lb : Lebar bahu

plb : Panjang lengan bawah
tpo : Tinggi popliteal

pkl : Pantat ke lutut

tmd : Tinggi maa duduk

tsd : Tinggi siku duduk

ppo : Pantat popliteal

tdt

lb

tsd

tpo

plb

ppo

pkl

tmd
tbd

 

n Duduk 

. 

2.3

rdi (2008) CTDs dapat diterjemahkan sebagai 

keru k

kerusakan kecil akibat traum  

dan me

setiap kali tidak sem

lama), tergantung dari berat ringannya trauma setiap hari, diekspresikan sebagai 

rasa

pada jenis pekerjaan yang m

atau pengerahan otot yang ampuannya. 

Gambar 2.3. Antropometri Tubuh Manusia Dalam Keadaa

(Laksmi Kusuma Wardani, 2003)

 

.2 Cumulative Trauma Disorders (CTDs) 

Menurut Bambang Suha

sa an trauma kumulatif. Penyakit ini timbul karena terkumpulnya kerusakan-

a berulang yang membentuk kerusakan cukup besar

nimbulkan rasa sakit. Hal ini sebagai akibat penumpukan cedera kecil yang 

buh total dalam jangka waktu tertentu (bisa pendek dan bisa 

 nyeri, kesemutan, bengkak dan gejala lainnya. Gejala CTDs biasanya muncul 

onoton, sikap kerja yang tidak alamiah, penggunaan 

 melebihi kem
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Ada beberapa faktor resiko untuk terjadinya CTDs, yaitu: 

1. Terdapat posture atau sikap tubuh yang janggal. 

2. Gaya yang melebihi kemampuan jaringan. 

3. Lamanya waktu pada saat melakukan posisi janggal. 

4. Frekuensi siklus gerakan dengan posture janggal per menit. 

B

a.

terbatas pada 

bahu. 

kakan pada tendon dan sarung yang menutupi 

tendon. Gejalanya: pembengkakan, nyeri tekan, sakit pada tempat yang 

ejalanya: mati rasa, kesemutan, pegal, 

elangan tangan. 

angan pada tendon di siku. Gejala yang muncul: sakit, 

ar. 

eberapa contoh CTDs : 

 Tendinitis, adalah tendon yang meradang. Gejala yang muncul: sakit, 

bengkak, nyeri  tekan, lemah di tempat yang terpapar (siku, bahu).  

b. Rotator cuff tendinitis, satu atau lebih dari empat rotator cuff tendonitis 

pada bahu meradang. Gejala yang muncul: sakit, gerakan 

c. Tenosynovitis, pembeng

terpapar (siku, tangan, lengan). 

d. Carpal tunnel syndrome, tekanan yang terlalu berat pada syaraf medianus 

yang melalui pergelangan tangan. G

dan sakit pada perg

e. Tennis elbow, perad

sedikit bengkak, dan lemah. 

f. White finger, pembuluh darah di jari-jari rusak. Gejalanya pucat di jari-

jari, mati rasa, dan perasaan seakan jari terbak
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Didalam sebuah penelitia yang dilakukan oleh Aryawan dan Kartiena (2002) 

telah m  carpal tunnel yang merupakan salah 

satu kelainan akibat kerja kelompok ekstrimitas atas atau yang dikenal dengan 

CTDs dapat dicegah dengan menggunakan aplikasi limu ergonomi. 

g berulang-ulang 

sering ja. Hal –hal yang menyebabkan terjadinya resiko 

tersebut adalah (Anda I.J. et al, 2008): 

• 

• 

• penanganan benda. 

• Pekerjaan menarik, mendorong, dan mengangkat beban. 

t. 

• 

• 

pengertian kelelahan itu sendiri adalah 

suatu keadaan disertai dengan penurunan efisiensi dan ketahanan dalam bekerja. 

Permasalahan yang berhubungan dengan kele

karena tidak sem

Kelelahan dapat dikelompokkan menj

elakukan pengkajian tentang sindrom

2.3.3 Kelelahan (Fatique) 

Kelelahan maupun ketidaknyamanan akibat pekerjaan yan

 terjadi di tempat ker

Posisi yang tetap. 

Pergerakan tubuh. 

Pengangkatan dan 

• Penggunaan gaya setempa

Usaha yang berulang – ulang. 

Pengeluaran energi yang berlebihan. 

Menurut Agung Saputro K. (2008) 

lahan harus selalu kita waspadai 

ua jenis kelelahan dapat kita hilangkan hanya dengan beristirahat. 

adi beberapa jenis, yaitu : 
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1. 

Kelelahan fisik diakibatkan oleh bekerja yang berlebihan, tapi hal tersebut 

2. Kelelahan yang patologi. 

Kelelahan ini tergabung dengan penyakit yang diderita oleh pelaku, 

an gejala yang dihasilkan cukup berat. 

3.

 didalam lingkungan pekerjaan. 

 

Kelelahan fisik. 

masih dapat dikompensasi dan diperbaiki seperti semula. Jika kelelahan 

yang dihasilkan tidak terlalu berat dapat dihilangkan dengan istirahat dan 

tidur yang cukup. 

biasanya muncul secara tiba-tiba d

 Psikologis dan emotional fatique. 

Jenis kelelahan yang berikut ini sering terjadi secara umum disemua sektor 

pekerjaan maupun pendidikan. Kemungkinan merupakan sejenis 

“mekanisme melarikan diri dari sebuah kenyataan” pada penderita 

psikosomatik. Dengan semangat dan motivasi kerja yang baik akan 

menghasilkan pemikiran secara positif terhadap suatu masalah, akan dapat 

mengurangi angka kejadiannya

Didalam penelitianya Agung S.K. (2008) telah melakukan perancangan 

ulang meja dan kursi yang digunakan oleh anak-anak sekolah dasar untuk 

mengurangi kelelahan dan gangguan muskuloskeletal, didalam penelitian tersebut

didapatkan hasil penurunan nilai keluhan dan konsumsi energi rata-rata sebesar 

39,81%. 
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2.3.4 Kuesioner Nordic Body Map 

Kuesioner  

yang dilakukan oleh Nordic Council of Ministers. Tujuan dari penelitian tersebut 

adalah un k ndardisasi me buatan 

sebuah kuesioner yang dapat digunakan sebagai alat untuk menerjemahkan 

perbandin n ialami oleh objek penilitian seperti 

keluhan tulang belakang, leher, pundak dan keluhan umum yang terjadi saat 

melakukan sebuah pekerjaan. 

Menurut Bambang Suhardi (2008) salah satu alat ukur ergonomik sederhana 

yang dap ig genali sumber penyebab keluhan uskuloskeletal 

adalah N

bagian o a kat kelu an mula dari rasa tidak 

nyaman (agak sakit) sampai sangat sakit. 

Nordic Body Map dikembangkan berdasarkan sebuah penelitian 

tu mengembangkan dan mensta todologi dari pem

ga keluhan muskuloskeletal yang d

at d unakan untuk men m

ordic Body Map. Melalui Nordic Body Map dapat diketahui bagian-

tot y ng mengalami keluhan dengan ting h i 
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Gambar 2.4. Nordic Body Map (Bambang Suhardi, 2008). 

Tabel 2.1. Kuesioner Nordic Body Map. 
No Bagian Tubuh Ya Tidak 
0 Sakit pada leher bagian atas   

1 Sakit pada leher bagian bawah   

2 Sakit pada bahu kiri   

3 Sakit pada bahu kanan   

4 Sakit pada lengan atas bagian kiri   

5 Sakit pada bagian punggung   

6 Sakit pada lengan atas bagian kanan   

7 Sakit pada daerah pinggang ke belakang   

8 Sakit pada daerah pinggul ke belakang   

9 Sakit pada daerah pantat   

10 Sakit pada siku kiri   

11 Sakit pada siku kanan   
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Tabel 2.1. Kuesioner Nordic Body Map (Lanjutan). 

12 Sakit pada lengan bawah bagian kiri   

13 Sakit pada lengan bawah bagian kanan   

14 Sakit pada pergelangan tangan kiri   

15 Sakit pada pergelangan tangan kanan   

16 Sakit pada telapak tangan bagian kiri   

17 Sakit pada telapak tangan bagian kanan   

18 Sakit pada paha kiri   

19 Sakit pada paha kanan   

20 Sakit pada lutut kiri   

21 Sakit pada lutut kanan   

22 Sakit pada betis kiri   

23 Sakit pada betis kanan   

25 Sakit pada pergelangan kaki kiri   

26 Sakit pada pergelangan kaki kanan   

27 Sakit pada telapak kaki kiri   

 

2.4 Quality Function Deployment (QFD) 

Quality  adalah metode perencanaan dan 

pengem

pengemban

mengevalu secara sistematik untuk memenuhi 

kebutu  8). 

ama yang diperoleh 

perusahaan bila menggunakan metode QFD yaitu : 

 Function Deployment

bangan produk/jasa secara terstruktur yang memungkinkan tim 

g mendefinisikan secara jelas kebutuhan dan harapan tersebut dan 

asi kemampuan produk/jasa 

han dan harapan yang ingin dicapai (Sidiq Hartanto, 200

Menurut Sidiq Hartanto (2008) Ada tiga manfaat ut
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a. 

Hal ini dapat terjadi karena perbaikan yang dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan pelanggan, sehingga tidak ada pengulangan 

pekerjaaan yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan oleh 

pelanggan. 

b. Meningkatkan pendapatan. 

Dengan adanya pengurangan biaya pada proses produksi maka hasil yang 

kita terima akan lebih meningkat. 

c. Pengurangan terhadap waktu produksi. 

Dengan QFD akan membuat tim pengembangan produk atau jasa untuk 

membuat keputusan awal dalam proses pengembangan. 

 

Pada penelitian terdahulu Charles Anson, Soejono Tjitro dan Stefanus 

Ongkodjojo (2006) telah melakukan kajian kasus sederhana penggunaan metode 

Quality Functio pada tahapan disain, detail dan proses 

produk penggiling daging sebagai alat untuk meningkatkan higenitasnya. 

Menurut Gasp cara 

umum dapat di bagi menjadi tiga fase, yaitu : 

 

Mengurangi biaya. 

n Deployment (QFD) 

ersz (2001) tahapan-tahapan pengimplementasian QFD se
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1. Fase pengum

Prosedur umum dalam melakukan kegiatan mengumpulkan suara 

konsume

a. Menentu

kualitatif n 

observasi terhadap konsumen. 

b. Mengukur tingkat kepentingan dari atribut-atribut.  

2. Fase penyusunan rumah kualitas (House Of Quality). 

Langkah-langka dalam pembuatan rumah kualitas meliputi : 

a. Pembuatan matriks keinginan konsumen 

Tahapan ini meliputi : 

1. Me

2. Mengumpulkan data keinginan konsumen. 

3. Pembuatan matriks perencanaan. 

Tahapan ini meliputi : 

a) men. 

b) Menetapkan performansi konsumen. 

 

pulan suara konsumen (Voice Of Customer). 

n adalah : 

kan atribut-atribut yang dipentingkan konsumen (berupa data 

) dan data ini biasanya diperoleh dari wawancara da

nentukan konsumen. 

Mengukur keinginan Konsu
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Beb

1. Importance to customer. 

Tempat untuk menyatakan seberapa penting tiap keinginan 

Merefleksikan suatu keinginan beberapa kali lebih penting 

dibandingkan dengan keinginan lainnya bagi konsumen. 

3. Ordinal Importance. 

Tingkat kepercayaan ini meminta responden untuk 

mengurutkan data, sehingga kepuasan akan lebih konsisten. 

4. Customer satisfaction performansi. 

Merupakan persepsi konsumen terhadap seberapa baik 

produk/jasa yang ada saat ini dalam memuaskan konsumen. 

5. Competitive satisfaction performansi. 

Merupakan persepsi konsumen terhadap seberapa baik 

produk / jasa pesaing dapat memuaskan konsumen. 

 

erapa kolom dalam matriks perencanaan, yaitu : 

bagi konsumen. 

2. Relatif Importance. 
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6. Goal and improvement ratio. 

Dibuat untuk memutuskan level dari customer performansi 

yang ingin dicapai dalam memenuhi keinginan konsumen. 

7. Sales point. 

Berisikan informasi tentang kemampuan dalam menjual 

produk/jasa, didasarkan pada seberapa baik tiap keinginan 

konsumen dapat dipenuhi. 

s point. 

 

Tahapan ini merupakan tahapan pemunculan karakteristik kualitas 

pengganti. Pada tahapan ini dilakukan transformasi dari keinginan 

yang bersifat non teknis menjadi data yang bersifat teknis untuk 

memenuhi keinginan konsumen.   

 

8. Raw weight. 

Memodelkan kepentingan keseluruhan bagi tim dari tiap 

kepentingan konsumen, rasio perbaikan, dan sale

b. Pembuatan parameter teknik 
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c. Menentukan hubungan parameter teknik dengan keinginan konsumen 

Tahapan ini mementukan seberapa kuat hubungan antara respon teknis 

dengan keinginan konsumen. Hubungan antara keduanya bisa berupa 

d. Korelasi teknis 

n ketergantungan antara 

respon teknis yang satu mempengaruhi respon teknis yang lain. 

e. Benchmarking dan penetapan target 

Tahapan ini dilakukan analisa perbandingan antara performansi dari 

pesaing dan perusahaan, sehingga dapat diketahui tingkat pesaing yang 

terjadi. 

3. Fase analisa dan interpretasi 

Merupakan analisa dari kegiatan tahapan diatas. 

 

Selain ketiga tahapan, ada tahapan yang pertama kali harus dilakukan yaitu 

tahapan perencanaan dan persiapan (fase 0/prafase), adapun tahapan ini meliputi: 

1. Menyiapkan dukungan organisasional, yaitu dukungan dari pihak 

, dukungan fungsional dan dukungan teknis QFD. 

hubungan yang sangat kuat, sedang dan lemah. 

Tahapan ini menggambarkan hubungan da

manajemen
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2. 

3. s QFD penilaian banyak 

dilakukan oleh konsumen. 

4. Menentukan cakupan produk, dalam hal ini harus ditentukan dahulu 

bagian mana dari produk/jasa yang termasuk dan tidak termasuk dalam 

aktifitas QFD. 

5. Melengkapi fasilitas dan material yang mendukung bagi pelaksanaan 

QFD. 

 

Proses dalam QFD dilaksanakan dengan menyusun satu atau lebih matriks 

unt  apa saja yang menjadi kebutuhan dan harapan dari pelanggan 

dan bagaimana memenuhinya. Adapun matriks yang digunakan adalah : 

1. Ma

rum , technical 

requirements, co-relationship, relationship, customer competitive evaluation, 

competitive technical assesment dan targets / goals. 

Menentukan tujuan ataupun keuntungan yang diharapkan dari kegiatan 

QFD. 

Menentukan konsumen, karena dalam prose

uk menjelaskan

triks Perencanaan Produk (House Of Quality) : HOQ lebih dikenal dengan 

ah pertama (R1) yang menjelaskan tentang customer needs
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Gambar 2.5. Matriks The House Of Quality (Cohen, 1995). 

 

Keterangan dari bagian-bagian matrik diatas adalah sebagai berikut : 

a. 

cara secara langsung dengan pelanggan. 

2. Menyebarkan angket atau kuesioner kepada pelanggan mengenai 

kebutuhan arapan te k/jasa yang diberikan sebuah 

organisasi atau perusahaan kepada pelanggan. 

Bagian A. 

Berisi daftar semua kebutuhan dan harapan pelanggan yang biasanya 

ditentukan dengan riset pasar secara kualitatif. Cara untuk mengetahui 

kebutuhan dan harapan pelanggan antara lain : 

1. Mengadakan wawan

 dan h rhadap produ
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3. Menerima keluhan dan saran dari pelanggan. 

4. Mengadakan pengujian terhadap pe

memberika r mereka, kemudian meminta 

tanggapan terhadap produk/jasa tersebut. 

b. 

 Pertama, data pasar dari atribut pada 

 

bagi konsumen pada setiap atribut produk/jasa yang signifikan. 

Kedua, perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap kinerja produk/jasa 

erja dari perusahaan pesaingnya. Dari hal ini 

dapat mengetahui gap antara atribut-atribut produk/jasa 

yang dihasilkan dengan perusahaan pesaingnya. 

enetapkan tujuan strategis untuk produk atau 

jasa baru. Setiap atribut perlu ditetapkan nilai target sesuai dengan 

nilai target, maka akan semakin besar gap antara produk/jasa yang 

perusahaan dengan nilai target, sehingga untuk mencapai nilai 

target yang telah ditetapkan dibutuhkan usaha yang besar. 

langgan potensial, yaitu dengan 

n p oduk/jasa kepada 

Bagian B. 

Berisi berbagai macam informasi.

bagian A yang bersifat kualitatif perlu diketahui derajat kepentingannya

yang dihasilkan dengan kin

maka perusahaan 

Ketiga, perusahaan perlu m

kemampuan dari sumber daya yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi 

dihasilkan 

Keempat, dengan mengetahui besarnya nilai target dan kinerja dari atribut 

produk/jasa maka dapat diukur besarnya rasio perbaikan. Rasio perbaikan 

ini dapat diukur dengan menggunakan rumus : 
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RP = 
KJ
NT  ………………………………………. (1) 

dimana, 

RP = Rasio perbaikan 

atribut perlu dipahami terlebih 

dahulu ap alah persepsi atau 

pendapat te ng su u pr k manajemen. Nilai atau 

bobot yang sering dipakai pada ketetapan sales point dapat dilihat pada 

Tabel 2.2. di ah ini.

Tabel 2.2. Sales Point. 
Nilai Keterangan 

NT = Nilai target 

KJ = Kinerja jasa 

Sebelum menghitung bobot dari setiap 

a yang disebut sales point. Sales point  ad

nta at oduk/jasa dari piha

baw  

1 Tidak terdapat penjualan 

1,2 Titik penjualan tengah atau sedang

1,5 Titik penjualan tinggi 

 

Kelima, perusahaan perlu menetapkan bobot dari setiap atribut jasa. bobot 

ini dapat dihitung dengan rumus : 

Bobot = DK x RP x SP …………….......................................... (2) 

dimana, 
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DK = Derajat Kepentingan 

SP = Sales Point 

Dan yang terakhir adalah melakukan normalisasi terhadap bobot dengan 

menggunaka mu

NB =  

n ru s : 

BobotTotal
Bobot

_
 ………………………………………. (3) 

. Bagian C. 

 parameter teknik yang memberikan gambaran bagaimana cara 

tim pengembangan produk/jasa dalam merespon keinginan konsumen. 

Suara konsumen baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif harus 

diterjemahkan ke dalam suara pengembang. Penerjemahan ini biasanya 

kita sebut sebagai Substritude Quality Characteristics (SQC) yang 

kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa organisasi teknik 

d. Bagian D. 

antara parameter teknik dengan 

konsumen yang telah dimodelkan dalam QFD. Di sini akan digunakan 

matriks dalam mempelajari hubungan tersebut yang dapat bersifat kuat, 

moderat, lemah dan tidak ada hubungan. 

c

Merupakan

(Organization’s Technical Language). 

Bagian ini menunjukkan hubungan 
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Tabel 2.3. Simbol Dan Nilai Matriks Interaksi. 
Nilai Simbol Keterangan 

0  Tidak ada hubungan  

1  Lemah 

3  Moderat 

9 Kuat  

 

Untuk memperoleh informasi yang bersifat kuantitatif maka nilai yang 

merupakan representasi hubungan diatas perlu dikalikan dengan 

normalisasi bobot. 

e. Bagian E. 

QFD merupakan kunci untuk menuju concuren engineering, karena disini 

ada fasilitas untuk mengkomunikasikan satu sama lain dari bagian 

Simbol Keterangan 

parameter teknik. Bagian ini disebut dengan technical correlation atau 

atap House Of Quality. Bagian ini akan memetakan hubungan dan saling 

ketergantungan diantara parameter teknik. 

Tabel 2.4. Simbol Interaksi Parameter Teknik. 

O Positif  

X Negatif  

 Tidak ada hubungan 
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f. Bagian F. 

 Bagian berisi erb informasi. Pertama, menghitung besarnya 

pengaruh technical response serta keinginan konsumen. Dari perhitungan 

ini dapat dilakukan perangkingan terhadap jenis parameter teknik, 

ihasilkan perusahaan dan 

kan terlebih dahulu satuan ukur 

asi ini dapat digunakan untuk melakukan 

b mark /ja n

Ketiga, dari perbandingan di atas maka perusahaan dapat menetapkan 

sasaran kinerja (nilai target) secara teknis yang akan dicapai perusahaan. 

Penetapan target ini akan disesuaikan dengan sumber daya yang dimiliki 

n. 

 

ment) : Lebih dikenal dengan sebutan 

rumah kedua (R2) adalah matriks untuk mengidentifikasi faktor-faktor teknis 

yang critical terhadap pengembangan produk. 

b agai macam 

sehinggga dapat diketahui prioritas pengembangan produk/jasa. 

Kedua, perbandingan antara produk/jasa yang d

pesaingnya. Untuk itu perlu ditetap

parameter teknik. Inform

ench in dari produk sa pesai g. 

oleh perusahaa

3. Matriks Perencanaan Part (Part Deploy
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4. Matriks Perencanaan Proses (Process Planning) : Lebih dikenal dengan rumah 

ket s untuk mengidentifikasi pengembangan 

proses 

dilalui oleh bahan baku sampai produk jadi dan siap dipasarkan. Dalam 

process planning digunakan simbol-simbol dasar seperti dapat dilihat dalam 

Tabel 2

Tabel 2.5. Simbol Didalam Process Planning. 

Gambar 2.6. Matriks Perencanaan Part 

iga (R3) yang merupakan matrik

pembuatan suatu produk. Sebelum menentukan matriks proses yang 

.5 berikut ini. 

Simbol Keterangan 

 Operation (operasi)  

 Storag enyimpanan) e (p

 Inspection (pemeriksaan) 

 Transportasi 
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5. Ma iks r

dikenal dengan rumah keempat yang memaparkan tindakan yang perlu 

dilakukan  dalam perbaikan produksi suatu produk. 

Tab   Produksi. 
Planning Needs 

tr  Pe encanan Produksi (Manufacturing production Planning) : lebih 

el 2.6. Matriks Perencanaan

Process Key Process 

g Manufacturing Quality 
Assurance 

NotesStep Step 
Requirement Toolin

      

      

 

2.5 Uji Statistik

Akan ada beberapa macam alat uji yang akan digunakan untuk menguji 

kua am penelitian ini, yaitu : 

1. 

a. Tahapan 

perhitungan dalam uji keseragaman data, yaitu : 

a. Menghitung harga rata-rata.  

 

litas data didal

Uji keseragaman data. 

Uji keseragaman data perlu dilakukan untuk mengetahui dari homogenitas 

data yaitu apakah data berasal dari satu populasi yang sam

N

x
x

n

i
i∑

== 1  ………………………………………. (4) 
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dengan, 

 x  = Harga ra ta 

= Data pengamatan yang didapat dari hasil pengukuran ke-i 

 = Banyaknya data 

b. Menghitung standar deviasi. 

ta-ra

 ix  

 N

( )
sd  =  

1−N
 ………………………………………. (5) 1

−∑
=

xx
i

i

dengan, 

sd = Standar deviasi 

c. Menentukan batas kontrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB). 

BKA =  

2n

x  + 1,96  sd ………………………………………. (6) 

BKB =  x  - 1,96  sd  ………………………………………. (7) 

2. Uji kecukupan data. 

Uji kecukupan data perlu dilakukan untuk menentukan apakah sampel 

sudah mencukupi jumlah sampel minimal yang dibutuhkan atau belum.  
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 N ′  =

2
22 )()(

⎥
⎥

Σ i

ii

x
………………………

⎦

⎤

⎢
⎢

⎣

⎡ Σ−Σ xxNs
k

…………… (8) 

= Jumlah data teoritis 

= Data pengamatan 

s = Derajat ketelitian = 5% = 0,05 

k = Derajat keyakinan = 95%  

dengan, 

N ′  

N = Jumlah data pengamatan 

ix  

≈  1 

jika  < N, maka data pengamatan sampel sudah mencukupi 

3. Persentil. 

Menurut Eko Nurmianto (1996) persentil adalah nilai yang menunjukkan 

persentase tertentu dari sekelompok yang memiliki ukuran pada atau 

dibawah ukuran tersebut, 95 persentil menunjukkan 95% populasi akan 

berada atau dibawah ukuran tersebut . 

 

 

 

N ′
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Tabel 2.7. Rumus Persentil. 
Persentil Perhitungan 

1st x - 2,325 Χsd  

2,5th x - 1,960 Χsd  

5th x - 1,645 Χsd  

10th x - 1,280 Χsd  

50th x  
90th x + 1,280 Χsd  

95th x + 1,645 Χsd  

97,5th x + 1,960 Χsd  

99th x + 2,325 Χsd  

 …………… (9)  

  

 

 



 

BAB III 
METODE PENELITIAN 

3.1 Diagram Alir Metode Penelitian 

Metode penelitian ini berisi mengenai langah-langkah pengerjaan yang akan 

peny n T Akh apu gkah ah

 metodologi elitian dijabarkan lebih 

-bab be nya.  

dilakukan dalam usuna ugas ir. Ad n lan -langk  dalam 

diagram alir pen ini (Gambar 3.1) akan 

terperinci pada sub rikut
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Gambar 3.1. Diagram Alir Metodologi Penelitian.  

 

3.2 Tahap Pendahuluan  

Tempat pelaksanaan penelitian ini diadakan di Fakultas Teknologi Industri 

Universitas Islam okasi di jalan Kaliurang km 14,5 

Yogyak

kursi y

sehingg

yang se

3.2

Tahapan pengumpulan data dilakukan dengan cara mengambil beberapa 

sampel didalam seluruh populasi objek penelitian yaitu mahasiswa/i Fakultas 

 Indonesia yang berl

arta. Objek yang akan diteliti khususnya adalah untuk mendapatkan disain 

ang ergonomis dengan menggunakan metode Quality Function Deployment 

a produk yang dihasilkan dapat memuaskan dan lebih baik dari produk 

belumnya. 

.1 Tahap Pengumpulan Data 
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Teknol

yang dibutuhkan ada dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer ini 

adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian melalui penyebaran 

kuesioner maupun pengukuran secara langsung dimensi antropometri. Data 

sekunder a

disediakan

referensi, d

 Sedangkan kriteria dari responden yang harus dipenuhi untuk mendapatkan 

data dengan tingkat reliabilitas dan validitas yang dapat mewakili populasi dari 

penelit   dan wanita Fakultas Teknologi Industri 

Universitas Islam Indonesia (mahasiswa/i jurusan TI, TF, TK, TM, TE) angkatan 

2005 – 2009 dan tidak memiliki cacat fisik.  

Berd

Fakultas T

adalah :  

Tabel 3.1. Ju i Industri Universitas Islam Indonesia. 
                Angkatan 
Jurusan 2005 2006 2007 2008 2009 Jumlah 

ogi Industri Universitas Islam Indonesia (FTI-UII) secara random. Data 

dalah data yang diperoleh dari arsip-arsip maupun bank data yang telah 

 oleh pihak laboratorium berdasarkan penelitian sebelumnya sebagai 

ata pelengkap, dan juga sebagai bahan acuan. 

ian, yaitu : mahasiswa pria

asarkan data yang diambil dari bagian administrasi, mahasiswa 

eknologi Industri Universitas Islam Indonesia yang masih aktif saat ini 

mlah Populasi Fakultas Teknolog

Teknik Kimi 36 32 27 35 183a 53
Teknik Industri 202 210 177 205 224 1018
Teknik Informatika 333 294 354 461 470 1912
Teknik Elek 29 42 49 42 201tro 39
Teknik Mesin 44 30 40 45 48 207
Teknik Indus 19 9 22 13 6 69tri (IP) 

Jumlah 690 608 667 800 825 3590
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Kare i diketahui maka menurut rumus Taro Yamane 

jumlah sampel yang akan diteliti adalah : 

n = 

na jumlah populas

12 +d
 

umlah sampel 

lah populasi 

resisi yang ditetapkan (10%) 

, 

N
N

dengan,  

n = J

N = Jum

d = P

maka

n = 
101.0590

3590
+×

 = 97,29 
3

≈  100 

esarnya sampel yang akan digunakan sebesar 100 orang.  Jadi b

3.2.2 Pembuatan Dan Penyebaran Kuesioner 

Di dalam proses penelitian ini terdapat dua jenis kuesioner yang perlu dibuat 

dan disebarkan untuk mendapatkan disain produk yang lebih baik dan dapat 

merangkum semua keinginan dari objek penelitian, kuesioner yang diperlukan 

yaitu : 
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1. Kuesioner Nordic Body Map. 

Digunakan untuk untuk mengetahui pada bagian tubuh sebelah manakah 

rata-rata mahasiswa mengalami keluhan terbesar saat menggunakan kursi 

kul  anaan ujian. Data hasil dari kuesioner 

Nor sebagai acuan dalam mendisain kursi. 

2. Kuesioner Quality Function Deployment.  

Pad la atkan sebuah produk kursi kuliah yang 

ses  pan dari objek penelitian. Adapun 

pem a ya, kuisoner QFD dilakukan dengan tiga 

tah n

a. 

QFD tahap 1 bertujuan untuk mengumpulkan data 

atribut yang diinginkan responden dalam sebuah produk kursi kuliah 

b. Kuesioner QFD tahap 2. 

Pada kuesioner QFD tahap 2, input datanya dari hasil output data 

kuesioner QFD tahap 1. Artinya jawaban dari kuesioner QFD tahap 1 

yang terbanyak di data, kemudian dijadikan option pertanyaan tetapi 

iah yang lama pada saat pelaks

dic Body Map akan digunakan 

a ngkah ini, untuk mendap

uai dengan kebutuhan dan hara

bu tan dan penyebarann

apa  yaitu :  

Kuesioner QFD tahap 1. 

Pada kuesioner 

dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan terbuka, artinya 

pertanyaan yang diajukan kepada responden berupa pertanyaan yang 

responden bebas menentukan jawabannya sendiri. 
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dengan sistem pertanyaan tertutup. Responden hanya dapat menilai 

yang paling penting untuk dilakukan pengembangan pada produk 

dengan range nilai: 1,3,5,7,9. 

1 : sangat tidak penting 

5 : penting 

7 : lebih penting 

9 : sangat penting 

Pada kuesioner QFD tahap 3, dilakukan perbandingan antara produk 

yang di kembangkan dengan produk saingan. Dengan disertai gambar 

produk yang sudah dikembangkan yang sesuai dengan keinginan objek 

penelitian pada hasil kuesioner QFD tahap 2, dan gambar produk 

saingan. Tujuan dari  Kuesioner QFD tahap 3 adalah untuk melihat 

tup.  

3 : kurang penting 

c. Kuesioner QFD tahap 3. 

seberapa bagus responden menerima produk yang sudah 

dikembangkan jika dibandingkan dengan produk saingan, seyogyanya 

penilaian tersebut lebih unggul dibandingkan dengan produk saingan. 

Pada kuesioner QFD tahap 3 bersifat tertu
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Penilaian yang diberikan seperti pada kuesioner QFD tahap 2 tapi 

dengan bobot penilaian adalah 1,2,3,4,5. Untuk angka 5 menunjukkan 

sangat bagus, sebaliknya untuk angka 1 menunjukkan bahwa sangat 

tidak bagus. 

3.2.3 Pengumpulan Data Antropometri 

P

cara p

penelitian m

Perancangan Kerja Dan Ergonomi (Lab. APK&E), FTI-UII serta mengambil bank 

data antropometri yang telah tersedia sebagai data tambahan/cadangan, kemudian 

mengo n

yang ergon . Dimensi tubuh yang diukur meliputi : 

• Tinggi Mata Duduk (tmd). 

 Pantat Ke Lutut (pkl) 

ada langkah ini, metode pengumpulan data antropometri dilakukan dengan 

engukuran secara langsung ukuran dimensi tubuh sampel dari objek 

enggunakan peralatan yang disediakan oleh Laboratorium Analisis 

lah ya agar diperoleh dimensi ukuran untuk membuat sebuah kursi kuliah 

omis

• Tinggi Duduk Tegak (tdt). 

• Tinggi Bahu Duduk (tbd). 

• Lebar Bahu (lb). 

• Tinggi Siku Duduk (tsd) 

• Panjang Lengan Bawah (plb) 

• Tinggi Popliteal (tpo) 

• Pantat Popliteal (ppo) 

•
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3.3 P

Pada langkah ini, dilakukan perhitungan statistik untuk menentukan kualitas 

data dari penelitian dan didapatkan ukuran-ukuran dalam perancangan produk  

yang sesuai dengan harapan dan kebutuhan dari objek penelitian. Adapun 

perhitungan satistik yang akan digunakan adalah : 

1. Uji keseragaman data. 

man data perlu dilakukan pada data 

antropometri dari mahasiswa FTI-UII untuk mengetahui dari homogenitas 

 menentukan apakah sampel 

sudah mencukupi jumlah sampel minimal yang dibutuhkan atau belum. 

 Persentil. 

iatas ukuran tersebut. 

 

engolahan Data 

 

Pada tahapan ini uji keseraga

data yaitu apakah data berasal dari satu populasi yang sama. 

2. Uji kecukupan data. 

Pada tahapan ini uji kecukupan data perlu dilakukan pada data 

antropometri dari mahasiswa FTI-UII untuk

3.

Batasan persentil yang digunakan adalah 95th untuk ukuran terbesar karena 

95 persentil menunjukkan 95% populasi akan berada atau dibawah ukuran 

tersebut dan 5th untuk ukuran terkecil karena 5 persentil menunjukkan 5% 

populasi akan berada atau d
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4. Uji Val

Uji validitas digunakan pada data hasil dari kuesioner QFD tahap 2 untuk 

Sebelum menyatakan valid atau tidak, terlebih dahulu dengan 

menggunakan rTabel untuk n = 100 dan taraf signifikansi 5%. Ternyata 

dengan kondisi tersebut diperoleh rTabel = 0,1966, maka butir yang 

korelasinya lebih kecil dari rTabel berarti “tidak valid” dan harus 

dikeluarkan dari instrumen. 

5. Uji Reliabilitas. 

uran. Beberapa langkah pokok dalam uji reliabilitas 

ini secara teori adalah : 

• Menjumlahkan skor pertanyaan bernomor genap (x) dan skor ganjil 

(y). 

• Mencari koefisien korelasi momen tangkar r xy antara x dan y.  

• Melakukan koreksi r xx dengan rumusan Spearman Brown (koefisien 

korelasi genap-gasal). 

iditas. 

menilai tingkat kemampuan suatu instrument dalam mengungkapkan 

keinginan dari subjek penelitian yang menjadi sasaran pokok pengukuran 

yang dilakukan dengan instrument tersebut.  

Uji reliabilitas digunakan pada data hasil dari kuesioner QFD tahap 2  

untuk menilai kemantapan atau stabilitas antara hasil pengamatan dengan 

instrumen atau penguk
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Instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi jika nilai koefisien yang 

knya 

reliabilitas instrumen dapat dikonsultasikan dengan nilai rTabel yaitu jika 

erbandingan ini menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan, atau dengan kata lain reliabilitas instrumen buruk atau data 

at dipercaya. 

diperoleh > 0,60. Ada pendapat lain yang mengemukakan baik/buru

rhitung < rTabel maka p

hasil instrumen angket kurang dap

Interpretasi reliabilitas bisa juga menggunakan pertimbangan Gambar 3.2 

berikut ini  : 

 

.2. Interpretasi Reliabilitas. 

 

3.4 Perancangan Kursi Kuliah 

Pada langkah ini, dilakukan disain awal m ggunakan s 2 Dimensi 

kemud etri 

yang a  software 3 Dimensi  AutoCAD 

2002. Setelah proses disain selesai m

produk sulan dalam penelitia

Gambar 3

en ketsa 

ian setelah mendapatkan data – data kuesioner QFD serta data antropom

kurat kemudian ditranfer ke dalam  yaitu

aka dilakukan pembuatan prototipe dari 

 kursi yang menjadi u n. 
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3.5 Analisis Hasil Penelitian 

Pada tahapan ini dilakukan analisis data dari kuesioner QFD yang telah diisi 

oleh responden dan mentransformasikannya kedalam matriks rumah kualitas, 

adapun hubungan antara matriks R1, R2, R3, dan R4 adalah seperti tercantum 

didalam Gambar 3.3 dibawah ini.  

 

Gamb  Hubungan  M  R u

da ru u  a to eq en  m as

data rakeri sa m  d i uk al

untuk menghasilkan c o an n h t a

rum ualita  ( a a  d n  d a h

pros rodu g as  k

(R4 ng ak g n pe na li

ar 3.3.  Antar atriks umah K alitas. 

 

Pa mah k alitas 1 (R1) d ta cus mer r uirem t akan engh ilkan 

 ka stik di in. Ke udian ata in dimas kan d am rumah ke 2 (R2) 

specifi  comp nent y g aka dibutu kan un uk dat  pada 

ah k s ke 3 R3). P da rum h ke 3 ata ya g akan ihasilk n adala  data 

es p ksi yan  kemudian akan dim ukkan edalam rumah kualitas ke 4 

) ya an men hasilka  data renca an kua tas. 
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3.6 Kesimpulan Dan Rekomendasi 

Pada  d an im  h e n

mem ikan en e  o yang diteliti agar d n

untuk penelitian selanjutnya. 

langkah ini ilakuk  kes pulan dari asil p nelitia  dan 

ber rekom dasi t rhadap bjek dapat ikemba gkan 

 



 

BAB IV 
PEN A A E O  

4.1 engu a a

4.1. Kuesioner N  B

ari ku r  b a  t is n t e

ketidaknyam a rs ia g a i n  

universitas. Berikut ini pada Tabel 4.1 adalah hasil da uh g a

abel ta an si

Info K  d h 
P a   

 1

GUMPUL N D N P NG LAHAN DATA

 P mpul n Dat  

1 ordic ody Map 

D esione nordic ody m p yang elah d ebarka  didapa  data k luhan 

anan p da ku i kul h yan selam  ini d sediaka  oleh pihak 

ta kel an yan  didap tkan. 

T 4.1. Da  Keluh  Maha swa/i. 

rmasi eluhan Respon en Jumla Total
rosent se dari

N = 00 

Sakit pada leher bagian atas 61 61% 
Sakit pada leher bagian bawah 47 47% 
Sakit pada bahu kiri 10 10% 
Sakit pada bahu kanan 26 26% 
Sakit pada bagian punggung 63 63% 
Sakit pada daerah pinggang 50 50% 
Sakit pada daerah pinggul 45 45% 
Sakit pada daerah pantat 57 57% 
Sakit pada siku kiri 11 11% 
Sakit pada siku kanan 25 25% 
Sakit pada lengan bawah bagian kiri 9 9% 
Sakit pada lengan bawah bagian kanan 24 24% 
Sakit pada pergelangan tangan kiri 11 11% 
Sakit pada pergelangan tangan kanan 21 21% 
Sakit pada paha kiri 21 21% 
Sakit pada paha kanan 27 27% 
Sakit pada betis kiri 12 12% 
Sakit pada betis kanan 18 18% 
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4

D g a 

d  ba ometri dan dim si 

t h rgonomis dapat dilihat 

p a T

T l 
R o tpo ppo  

.1.2 Data Antropometri 

ata antropometri diperoleh dari hasil pengukuran secara langsun sert

ari nk data di Laboratorium APK&E, FTI-UII. Data antrop en

ubu yang diperlukan dalam rancangan kursi kuliah yang e

ad abel 4.2 dan 4.3 dibawah ini. 

abe 4.2. Antropometri Mahasiswa Pria. 
nden tdt tbd tmd lb tsd plb esp pkl

1 0 43,00 47,00 090,00 61,00 80,00 41,00 28,00 28,0 53,0
2  45,00 50,0083,00 59,00 75,00 39,00 19,00 24,00 43,00
3  46,00 58,0086,00 60,00 77,00 40,00 24,00 23,00 43,00
4 0 24,00 23,00 45,00 50,00 54,0090,00 62,00 78,00 44,0
5 0 24,00 24,00 40,00 40,00 49,0090,00 62,00 80,00 42,0
6 00 24,50 29,00 43,00 48,00 56,0088,00 60,00 79,00 43,
7 ,00 30,00 23,00 45,00 46,00 51,0084,30 64,00 74,00 39
8 87,00 59,00 71,00 43,00 25,00 25,00 42,00 45,00 53,00
9 83,00 61,00 70,00 40,00 18,00 26,00 41,00 49,00 59,00 

10 86,00 61,00 72,00 47,00 19,00 27,00 44,00 48,00 45,00
11 85,00 60,00 75,00 40,00 21,00 27,00 42,00 48,00 57,00
12 84,00 61,00 73,00 42,00 25,00 28,00 45,00 44,00 53,00
13 81,00 57,50 70,00 44,00 19,00 26,00 41,00 50,00 60,00
14 83,00 61,00 70,00 40,00 18,00 26,00 41,00 49,00 59,00
15 85,00 65,00 81,00 47,00 28,00 28,00 43,00 44,00 45,00
16 84,00 58,00 76,00 46,00 28,00 27,00 44,00 47,00 57,00
17 86,00 58,00 71,00 42,00 27,00 25,00 42,00 42,00 51,00
18 86,00 60,00 77,00 42,00 18,00 28,00 46,00 50,00 50,00
19 84,30 59,00 72,70 45,50 25,10 25,00 45,50 50,00 61,00
20 87,00 59,00 73,00 45,00 25,00 28,00 45,00 45,00 54,00
21 84,00 60,00 75,00 45,00 29,00 26,00 44,00 49,00 62,00
22 87,00 60,00 75,00 39,50 26,00 25,00 42,00 44,50 56,50
23 84,30 62,00 76,00 47,00 27,00 26,00 40,00 45,00 53,00
24 89,30 64,30 80,00 44,10 26,70 26,50 43,00 50,00 61,50
25 85,00 61,00 74,00 41,00 28,00 29,00 42,00 43,00 50,00
26 86,00 60,00 75,00 46,00 23,00 26,00 43,00 51,00 50,00
27 86,00 60,00 75,00 46,00 23,00 26,00 43,00 51,00 59,00
28 85,00 60,00 73,00 43,00 22,00 23,00 40,00 45,00 55,00
29 90,00 65,00 79,70 44,00 23,50 29,00 44,00 43,00 55,50
30 86,00 61,00 74,50 40,00 29,00 26,00 41,00 40,00 55,00
31 85,00 62,00 78,00 45,00 30,00 28,00 43,00 40,00 50,00
32 83,00 64,00 81,00 44,00 23,00 26,00 42,00 47,00 45,00
33 87,00 62,00 78,00 43,00 24,00 26,00 41,00 50,00 60,00
34 88,00 60,00 76,00 42,00 22,00 27,00 42,00 49,00 47,00
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T njutan). abel 4.2. Antropometri Mahasiswa Pria (La
35 0 61,00 80, ,00 44,00 51,083,0 00 39,00 27,00 29 42,00 0
36 86,00 ,00 46,00 55,0061,00 71,50 40,00 29,00 26,00 41
37 86,00 0 4 461,00 70,00 44,00 18,00 26,00 41,0 9,00 5,00
38 87,00 0 48,0 57,062,50 73,00 48,00 24,00 23,00 41,0 0 0
39 0,00 0 4 5 9 65,00 79,70 44,00 23,50 29,00 44,0 3,00 5,50
40 85,00 43,00 47,00 50,0059,00 80,00 44,10 24,00 29,00
41 86,00 29,00 41,00 3 562,00 79,00 44,00 24,50 9,00 4,00
42 81,00 0 23,00 29,00 44,00 40,00 55,0063,00 80,00 44,1
43 81,00 0 40,0 50,065,00 75,00 46,00 23,00 26,00 45,0 0 0
44 80,00 0 40,00 27,00 26,00 44,00 4 558,00 75,0 1,00 6,50
45 0 42,0 55,0 85,0 65,00 75,00 46,00 28,00 29,00 45,00 0 0
46 0 0 23,00 29,00 46,00 4 5 86,0 61,00 75,00 46,0 2,00 6,00
47 81,00 0 4 562,00 76,00 47,00 25,00 24,00 44,0 2,00 0,00
48 80,00 8,00 44,00 23,00 28,00 42,00 4 558,00 7 3,00 5,00
49 81,50 0 40,00 4 562,00 78,00 40,00 24,00 24,0 3,00 3,00
50 25,00 44,00 4 5 82,00 60,00 74,00 40,00 24,00 3,00 0,00

 

T el pometri Mahasiswi Wanita. 
R o tdt tpo ppo 

ab 4.3. Antro
esp nden tbd tmd lb tsd plb pkl 

1 82,50 ,00 34,00 24,00 24,00 41,00 49,00 54,0060,00 72
2 84,00 60,00 75,00 33,00 25,00 26,00 41,00 44,00 54,00
3 80,00 60,00 69,50 39,00 25,00 25,00 40,00 47,00 53,00 
4 81,00 54,00 67,50 38,00 20,00 25,00 37,00 44,00 54,00
5 77,00 55,50 68,00 34,00 21,00 25,00 41,00 47,00 54,00
6 84,00 56,00 75,00 36,00 17,00 27,00 48,00 47,00 54,00
7 84,00 60,00 73,50 34,00 25,00 25,00 45,00 45,00 54,00
8 76,00 53,00 67,50 36,00 25,00 26,00 42,00 40,00 49,00
9 84,00 56,00 69,00 37,00 25,00 24,00 41,00 47,00 51,00

10 84,00 52,00 67,50 34,00 25,00 27,00 45,00 49,00 54,00
11 81,00 57,00 72,00 39,50 23,00 24,50 36,50 41,50 54,00
12 77,00 58,00 70,00 34,00 21,00 24,00 47,00 36,00 51,00
13 84,00 54,00 72,00 38,00 20,00 27,00 48,00 41,00 52,00
14 75,00 59,00 74,00 37,00 23,00 24,00 48,00 42,00 52,00
15 76,00 58,00 70,00 36,00 23,00 24,00 47,00 47,00 52,60
16 79,00 59,00 74,00 39,00 25,00 23,00 47,00 49,00 53,00
17 80,50 60,00 70,00 37,00 21,00 27,00 45,00 49,00 53,00
18 78,50 55,00 75,00 39,00 20,00 23,00 40,00 47,00 53,00
19 79,00 55,00 73,00 38,00 25,00 25,00 46,00 47,00 54,00
20 80,00 53,00 73,50 39,00 23,00 27,00 43,00 49,00 54,00
21 78,00 54,00 67,50 36,00 24,00 25,00 42,00 36,00 54,00
22 81,00 53,00 73,00 36,00 20,00 27,00 40,00 36,00 53,00
23 79,00 55,00 75,00 38,00 24,00 27,00 38,00 36,00 52,00
24 79,00 58,00 73,00 34,00 21,00 21,00 44,00 38,00 51,00
25 81,00 55,00 73,50 38,00 22,00 23,00 39,00 38,00 53,00
26 76,00 58,00 74,00 39,00 24,00 24,00 42,00 38,00 52,00
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T (Lanjutan). abel 4.3. Antropometri Mahasiswi Wanita 
27 76,00 56,00 74,00 34,00 17,00 2 ,00 38,00 04,00 45 50,0
28 0 60 2,00  77,0 ,00 75,00 34,00 2 23,00 42,00 40,00 50,00
29 79,00 54,00 75,00 38,00 17,00  21,00 43,00 40,00 50,00
30 78,50 ,00 0 0  455,00 75,00 36,00 17 23,0 41,0 40,00 9,00
31 80,00 ,00 0 0  459,00 75,00 37,00 18 27,0 39,0 42,00 9,50
32 76,00 0 23,00 38,00 41,00 50,0056,00 75,00 34,00 17,0
33 0,00 9,00 21,00 0 0  5 8 56,00 73,00 3 26,0 38,0 39,00 1,00
34 0 38,00 20,00 25,00 40,00 39,00 52,0079,0 54,00 71,00
35 81,00 ,00 22,00 27,00 46,00 36,00 51,0057,00 70,00 38
36 76,50 22,00 0 0  555,00 70,00 34,00 25,0 39,0 42,00 3,00
37 79,50 20,00 0 0  52,056,00 71,00 38,00 21,0 42,0 42,00 0
38 78,00 0 25,00 38,00 42,00 49,0059,00 71,00 34,00 25,0
39 79,00 21,00 0 0  48,053,00 73,00 38,00 25,0 39,0 45,00 0
40 78,50 18,00 0 0  452,00 73,00 36,00 23,0 37,0 45,00 8,50
41 81,00 23,00 23,00 38,00 45,00 48,5059,00 72,00 34,00
42 0 18,00 0 0  50,0 79,0 56,00 70,00 38,00 21,0 40,0 37,00 0
43 77,50 21,00 0 0  554,00 73,00 34,00 23,0 40,0 37,00 1,00
44 77,00 22,50 23,00 38,00 40,00 50,0053,00 69,50 34,00
45 79,00 21,00 0 0  458,00 72,00 38,00 25,0 43,0 40,00 9,00
46 75,00 19,00 0 0  557,00 72,00 34,00 24,0 43,0 40,00 0,00
47 81,00 00 18,00 23,00 42,00 36,00 50,0056,00 73,50 38,
48 79,00 00 20,50 0 0  557,00 69,50 34, 27,0 41,0 43,00 0,00
49 78,50 00 21,00 23,00 48,00 43,00 51,0053,00 71,00 36,
50 00 18,00 0 0  4 76,00 58,00 72,50 39, 23,0 42,0 44,00 9,00

 

4  ioner Q

Dari kuesioner QFD tahap 1 yang telah disebarkan didapat data yang 

diinginkan oleh mahasiswa/i didalam perancangan sebuah kursi kuliah yang 

nyaman/ergonomis. Hasil dari pengumpulan data keinginan konsumen dapat 

dilihat pada Tabel 4.4. 

 

 

.1.3 Kues FD 
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Tabel 4.4. Hasil Kuesioner QFD Tahap 1. 
No. Keinginan Konsumen Jumlah
1 Disain bentuk kursi kuliah harus inovatif dan menarik 57 
2 Dimensi kursi sesuai dengan antropometri dari mahasiswa/i 61 

3 sedang menggunakanny
Tinggi meja dapat disesuaikan (adjustable) dengan mahasiswa yang 

a 67 

4 Terdapat tambahan busa untuk bantalan tempat duduk (seat) 96 
5 Terdapat tambahan busa untuk bantalan sandaran punggung (backrest) 89 
6 Terdapat tambahan busa untuk bantalan tangan (armrest) 37 
7 ahan dasar terbuat dari kayu B 50 
8 erbuat dari besi/plat Bahan dasar t 29 
9 Kemudahan dalam penggunaannya 81 
10 Kemudahan dalam perawatannya 66 
11 Usia pemakaian kursi yang tahan lama/tidak mudah rusak 83 
12 Harga produksi sesuai dengan produk yang dihasilkan 52 
13 Ringan 3 
14 Terdapat pijakan kaki didepan dan belakang bagian bawah kursi 2 
15 2 Gerakan / gesekan kursi minim suara 
16 5 Terdapat tempat alat tulis 
17 (  dari 60 2 Harga murah Kurang ribu) 
18 m p 4 Bahan bantalan tidak udah anas 

 

Dari hasil kuesioner QFD 1 yang telah disebarkan didapatkan  atribut-atribut 

yang diinginkan oleh mahasiswa, atribut-atribut tersebut digunakan sebagai data 

pem ngan menggunakan skala range 1,3,5,7,9 

untuk menunjukkan tingkat kepentingan setiap atribut tersebut didapatkan hasil 

total penjumlahan dari skala range dari setiap keinginan konsumen pada kuesioner 

QFD tahap 2 seperti yang dapat  dilihat pada Tabel 4.5 dibawah ini. Rata-rata dari 

keinginan konsumen hasil kuesioner QFD tahap 2 akan digunakan sebagai input 

s HOQ. 

buatan kuesioner QFD tahap 2. De

dari importance rating pada matrik
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Ta uesioner QFD Tahap 2. 
No. Atribut Keinginan Konsumen 

bel 4.5. Hasil K
Jumlah x  

1 menari
Disain bentuk kursi kuliah harus inovatif dan 

k 694 6,94

2 Dimensi kursi sesuai dengan antropometri dari 
mahasiswa/i 750 7,50

3 

Inovasi 
 meja dapat disesuaikan (adjustable) 

dengan mahasiswa yang sedang 
menggunakannya 

780 7,80
Tinggi

4 an busa untuk bantalan tempat 
s 762 7,62Terdapat tambah

duduk ( eat) 

5 Terdapat tambahan busa untuk bantalan sandaran 
punggung (backrest) 774 7,74

6 

Aksesoris 

Terdapat tambahan busa untuk bantalan tangan 
(armrest) 624 6,24

7 Kemudahan dalam penggunaannya 736 7,36
8 dahan dalam perawatannya 706 7,06Kemu

9 
a Usia pemakaian kursi yang tahan lama/tidak 

mudah rusak 798 7,98
Perform nsi 

10 Jenis
Material 534 5,34 Bahan dasar terbuat dari kayu 

11 Harga Harga produksi sesuai dengan produk yang 
dihasilkan 672 6,72 

 

Dari ut-atribut 

pembuatan kuesioner QFD tahap 3 sebagai atribut pembanding antara kursi lama 

denga

ap atribut tersebut didapatkan hasil 

t  keinginan konsumen pada kuesioner 

QF  tahap 3 s y p i d l b n ari 

k an kons  h u r  t 3 d a g ut 

d stomer i a n m  H

 

 hasil kuesioner QFD 1 yang telah disebarkan didapatkan  atrib

yang diinginkan oleh mahasiswa, atribut-atribut tersebut digunakan sebagai data 

n kursi baru (kursi usulan). Dengan menggunakan skala range 1,2,3,4,5 

untuk menunjukkan tingkat keunggulan seti

otal penjumlahan dari skala range dari setiap

D eperti ang da at  dil hat pa a Tabe  4.6 di awah i i. Rata-rata d

eingin umen asil k esione  QFD ahap akan igunak n seba ai inp

ari cu compet tive ev luatio  pada atriks OQ. 

 



 63

Tabel 4.6. Hasil Kuesioner QFD Tahap 3. 
Jumlah x  

No. Atribut K
L

 
a

rsi 
ru 

Keinginan Konsumen ursi Kursi Kursi 
 

Ku
ama Baru Lam Ba

D e ur iah
o a ar 13 isain b ntuk k si kul  1 245 413 2,45 4,harus in vatif d n men ik 

Dimensi e n
antropometri dari 
mahasiswa/i 

 401 2,31 4,01 
 kursi s suai de gan 

2 231

3 

 

Tinggi meja dapat 
disesuaikan (adjustable) 
dengan mahasiswa yang 
sedang menggunakannya 

218 397 2,18 3,97 

Inovasi

4 
Terdapat tambahan busa 
untuk bantalan tempat 
duduk (seat) 

197 429 1,97 4,29 

5 
Terdapat tambahan busa 
untuk bantalan sandaran 
punggung (backrest) 

206 432 2,06 4,32 

6 
Terdapat tambahan busa 
untuk bantalan tangan 

Aksesoris 

(armrest) 
202 412 2,02 4,12 

7 y 5 4,05 Kemudahan dalam 307 40  3,07 penggunaann a 

8 d
a  9 1 3,89 Kemudahan alam 

perawatanny 316 38  3, 6 

9 

r

p i i 
 d a
 

 2 0 4,12 

Perfo mansi 

Usia emaka an kurs yang 
tahan lama/ti ak mud h 307 41  3, 7 
rusak

10 Jenis Bahan dasar terbuat dari 299 343 2,99 3,43 Material kayu 

11 Harga 
 produksi sesuai 

dengan produk yang 
dihasilkan 

313 401 3,13 4,01 
Harga
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4.2 n Data 

4.2.1 Uji Keseragaman Data 

h uji keseragaman data untuk dimensi tubuh tinggi duduk tegak 

(tdt) pada mahasiswa pria adalah sebagai berikut : 

inggi Duduk Tegak (tdt) Mahasiswa Pria. 
90,00 88,00 85,00 84,00 84,00 86,00 85,00 86,00 86,00 86,00 

 Pengolaha

Pengola an 

Tabel 4.7. Data T

83,00 84,30 84,00 86,00 87,00 86,00 83,00 86,00 81,00 81,00 
86,00 87,00 81,00 86,00 84,30 85,00 87,00 87,00 81,00 80,00 
90,00 83,00 83,0 90,00 84,30 89,30 90,00 88,00 0 80,00 81,50 
90,00 86,00 85,00 87,00 85,00 86,00 83,00 85,00 85,00 82,00 

1.  Menghitung rata-rata.

Rata-rata ( x )  = 
N

xi∑  

   = 
50

 
4258,70

 = ,17

2 enghitun i

sd = 

    85  

. M g standart dev asi. 

( )
1

2

−

−∑
N

xxi  
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 = ( ) ( ) ( )
1−50

85,1782. 2−+  

2,68 

3. Uji keseragaman data. 

BKA  = 

.......85,178385,1790 22 +−+−

 = 

x  + 1,96  sd 

 =  85,17 + (1,96×2,68) 

 

B

 =  90,42

KB  = x  - 1,96  sd 

 =  85,17 - (1,96×2,68) 

 =  79,93 

78.00
80.00

92.00

82.00
84.00
86.00

0 30 40 50 60 70

88.00
90.00

0 10 2

TDT BKA BKB x
 

Gambar 4.1. Plot Data Tinggi Duduk Tegak (tdt) Mahasiswa Pria. 
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Karena data berada dalam batas kontrol maka data dianggap seragam. 

Hasil perhitungan untuk uji keseragaman data pada dimensi tubuh yang 

lainnya dapat dilihat pada Tabel 4.8 dan 4.9  

Tabel 4.8. aman Data Mahasiswa Pria. 
Ke t tbd tmd lb tsd plb tpo ppo pkl 

Keserag
terangan td

x  85,17 61,09 75,68 43,15 24,32 26,41 42,85 45,41 53,65
sd 2,68 2,03 3,23 2,58 3,25 1,92 1,67 3,49 4,42
BKA 90,42 65,07 82,00 48,20 30,69 30,16 46,13 52,25 62,32
BK  69,36 38,09 17,94 22,66 39,57 38,57 44,98B 79,93 57,11
Ke la Data Seragam simpu n 

 

Tabel 4.9. Keseragaman Data Mahasiswi Wanita. 
Ke ranga tbd tmd lb tsd plb tpo ppo pkl te n tdt 

x  79,23 56,21 72,00 36,39 21,40 24,45 41,91 42,11 51,52
sd ,51 2,40 2,33 2,00 2,61 1,76 3,31 4,16 1,89 2
BKA 4 60,92 76,57 40,32 26,51 27,90 48,40 50,26 55,2284,1
BKB 74,32 51,50 67,43 32,46 16,29 21,00 35,42 33,96 47,82
Ke Data Seragam simpulan 

 

4.2  Uji t

Pengolahan uji kecukupan data untuk dimensi tubuh tinggi duduk tegak (tdt) 

pada mahasiswi wanita adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.10. Data tinggi duduk tegak (tdt) mahasiswi wanita 
76,00 80,00 76,50 81,00 75,00 

.2  Kecukupan Da a 

82,50 84,00 81,00 79,00 78,00
84,00 84,00 77,00 80,50 81,00 76,00 76,00 79,50 79,00 81,00 
80,00 76,00 4,00 ,50 8  78 79,00 ,00 00 00 0 79,00 77 80, 78, 77,5
81,00 84,00 75,00 79,00 79,00 0 0 0 0 78,5  79,0 79,0 79,0 77,0 0
77,00 84,0 0 ,0 0 50 0 0   0 76, 0 80 0 81, 0 78, 81,0 78,5 79,00 76,00
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1. Menghitung rata-rata. 

xRata-rata ( )  = 
N

xi∑  

   = 
50

3961,5

   =  79,23 

2. enghitung t si

=

0
 

M standar  devia . 

sd  
( )

1−

2
− x∑

N
xi  

 = )( ) ( ) (
150

79,2376........79,238479,2382,50 222

−
−++−+−  

 = 2,51 

3. Uji kecukupan data. 

N ′  = 

2
22 )()(
⎥

⎦

⎤
⎢

⎣

⎡ Σ−Σ

i

ii xxNs
k

 
⎥⎢ Σx

 = 

2
2)67 ⎤2 82,5()67...8482,5(5005,0

1
⎢
⎡ −+++× 22

)6

+

7...8482,5(
⎢
⎢
⎣

+++

...84 +

⎥
⎥
⎦

⎥  
+
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 = 
2

3961,50
515693482,2314177,25)50(20
⎥
⎤

⎢
⎢
⎣

−××

⎥⎦
 

Karena ukup. 

Hasil perhitungan untuk uji kecukupan data pada dimensi tubuh yang 

lainnya dapat dilihat pada Tabel 4.11 dan 4.12 

Tabe
Keterangan 

⎡

 = 0,39 

N ′< N maka data dianggap c

l 4.11. Kecukupan Data Mahasiswa Pria. 
tdt tbd tmd lb tsd plb tpo ppo pkl 

x  80,77 57,66 70,38 38,90 18,96 23,26 40,10 39,67 46,38
sd 85,17 61,10 75,68 43,15 24,32 26,41 42,85 45,41 53,65
N' 0,39 0,46 0,71 1,40 7,02 2,06 0,60 2,32 2,66
Kesimpulan Data Cukup 

 

Tabel 4.12. Kecukupan Data Mahasiswi Wanita. 
Keterangan tdt tbd tmd lb tsd plb tpo ppo pkl 

x  80,77 57,66 70,38 38,90 18,96 23,26 40,10 39,67 46,38
sd 85,17 61,10 75,68 43,15 24,32 26,41 42,85 45,41 53,65
N' 0,39 0,72 0,41 1,19 5,83 2,04 2,45 3,82 0,53
Kesimpulan Data Cukup 
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4.2.3 Persentil 

Pengolahan data persentil untuk dimensi tubuh tinggi mata duduk (tmd) 

pada mahasiswa pria adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.13. Data Tinggi Mata Duduk (tmd) Mahasiswa Pria. 
80,00 79,00 75,00 76,00 75,00 75,00 78,00 71,50 79,00 75,00 
75,00 74,00 73,00 71,00 75,00 75,00 81,00 70,00 80,00 76,00 
77,00 71,00 70,00 77,00 76,00 73,00 78,00 73,00 75,00 78,00 
78,00 70,00 70,00 7 79,70 75,00 78,00 2,70 80,00 79,70 76,00
80,00 72,00 81,00 73,00 74,00 74,50 80,00 80,00 75,00 74,00 

1. Menghitung rata-rata : 

Rata-rata ( x )  = 
N

x∑

   =

i  

 
50

3784,10
 

   

2. Menghitung standart deviasi 

sd = 

=  75,68 

( )
1

2

−

−∑
N

xxi  

 = )( ) ( ) (
150

75,6882........75,688375,6808 222

−
−++−+−  

 = 3,23 
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3. P

P5th  = 

ersentil 

x  - 1,645  sd 

=  75,68 - (1,645 ×3,23) 

,3

P50th  = 

 =  70 8 

x   

 = 75,68 

P95th  = x  + 1,645 sd 

  75,68 + ,645 =  (1 ×3,23) 

 =  80,99 

perhitun  un ta persentil pada dimensi tubuh yang lainnya 

 pada Ta l 4.1 . 

Tabel 4.14. Persentil Mahasiswa Pria. 
 tdt tbd  tsd plb o pkl 

Hasil gan tuk da

dapat dilihat be 4 dan 4.15

Keterangan  tmd lb  tp ppo 
85,17 61,09 75,68 43,15 24,32 6,4 ,85 45,41 53,65x  2 1 42

sd 2,68 2,0 ,58 3,25 1,9 ,67 4,423 3,23 2 2 1 3,49 
P5 80,77 57,75 70,38 38,90 18,96 23,2 ,10 39,67 46,38th 6 40
P50th 85,17 61,0 43,15 24,32 26,4 5 9 75,68 1 42,85 45,41 53,6
P95 89,57 64,43 80,99 47,39 29,67 9,5 ,60 51,15 60,92th 2 6 45
Dimensi 
terpilih P95th P50 P95th P50th P95t P95thth P95th h - - 
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Tabel 4.15. Persentil Mahasiswi Wanita. 
 tdt tb lb tsd plb o pkl Keterangan  d tmd  tp ppo 

79,23 56,21 72,00 36,39 21,40 24,4  42,11 51,52x  5 41,91
sd 2,5 2, 2,00 2,61 1,7  1,891 40 2,33 6 3,31 4,16 
P5th 75,11 52, 33,09 17,11 21,5 7 48,4226 68,17 5 36,47 35,2
P50th 79,2 56, 36,39 21,40 24,4 ,91 23 21 72,00 5 41 42,11 51,5
P95th 83,3 9 25,69 27,3 47,35 35 60,16 75,83 39,6 5 48,95 54,6
Dimensi 
terpilih - - P5th - P50th - P50 - P5th th

 

4.2.4 Uji Validita

dari p an menggunakan SPSS 17 dapat dilihat 

idalam tersebut dinyatakan valid dengan syarat 

i leb besa ilai rTabel  ( rTabel = 0,1986). 

 
ein onsumen Korelasi angan

s 

Hasil hasil erhitung

validitasnya d  Tabel 4.16. Atribut 

jika nilai korelas ih r dari n

Tabel 4.16. Uji Validitas.
Kode K ginan K Keter
Y1 Disain bentuk kursi kuliah harus inovatif dan m  0,745 enarik Valid 

Y2 nsi kursi sesuai dengan antropometri dari 
mahasiswa/i 0,573 Valid Dime

Y3 Tinggi meja dapat disesuaikan (adjustable) dengan 
mahasiswa yang sedang menggunakannya 0,603 Valid 

Y4 Terdapat tambahan busa untuk bantalan tempat duduk 
(seat) 0,703 Valid 

Y5 Terdapat tambahan busa untuk bantalan sandaran 
punggung (backrest) 0,240 Valid 

Y6 Terdapat tambahan busa untuk bantalan tangan 
(armrest) 0,709 Valid 

Y7 Kemudahan dalam penggunaannya 0,703 Valid 
Y8 Kemudahan dalam perawatannya 0,775 Valid 

Y9 Usia pemakaian kursi yang tahan lama/tidak mudah 
rusak 0,410 Valid 

Y10 Bahan dasar terbuat dari kayu 0,562 Valid 
Y11 Harga produksi sesuai dengan produk yang dihasilkan 0,743 Valid 
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4.2.5 Uji Reliabilitas 

Jika kedua variabel terdapat tanda bintang dua (**) maka kedua variabel 

tersebut mempunyai korelasi yang tinggi. Ternyata hasil korelasi momen tangkar 

nilai sebesar 0,778 dan terdapat 

tanda

 ini adalah gambar kursi kuliah yang selama ini digunakan sebagai 

sarana dalam proses belajar mengajar di FTI-UII. 

antara total ganjil dan total genap mempunyai 

 bintang dua (**) hal itu menunjukkan bahwa instrumen yang dibuat 

memiliki tingkat korelasi yang tinggi oleh sebab itu tidak perlu dilakukan revisi. 

 

4.3 Perancangan Kursi Kuliah 

Berikut

 

Gambar 4.2. Kursi Lama. 

 

 



 73

Setelah didapatkan data keluhan ketidaknyam etri 

n i maka dapat dibuat disain kursi kuliah yang 

go i terlihat dalam Gambar 4.5 dan 4.6

anan, dimensi antropom

da data keinginan dari mahasiswa/

er nomis, sepert . 

 

Gambar 4.3. Dimensi Kursi Baru (usulan). 
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Gambar 4.4. Kursi Baru (usulan). 

 

Kursi baru tersebut bisa dibagi menjadi komponen-komponen seperti yang 

dapat dilihat pada Tabel 4.17.  Breakdown produk menjadi beberapa komponen 

ini bermanfaat untuk menentukan flow of proses pembuatan dari produk itu 

sendiri. 

Tabel 4.17. Daftar Komponen. 

No. Komponen Jumlah Nama 
Komponen Gambar Material Keterangan

ALC-KK-01 2 Kursi bagian 1 

 

Kayu Jati 
Kelas A Buat 

ALC-KK-02 2 Kursi bagian 2 

 

Kayu Jati 
Kelas A Buat 

ALC-KK-03 3 Kursi bagian 3 
 

Kayu Jati 
Kelas A Buat 

ALC-KK-04 3 Kursi bagian 4 
 

Kayu Jati 
Kelas A Buat 

ALC-KK-05 2 Kursi bagian 5 
 

Kayu Jati 
Kelas A Buat 

ALC-KK-06 2 Kursi bagian 6  
Kayu Jati 
Kelas A Buat 

ALC-KK-07 1 Kursi bagian 7  
Kayu Jati 
Kelas A Buat 
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Tabel 4.17. Daftar Komponen (Lanjutan) 

ALC-MJ-01 1 Meja 
 

Kayu 
Lapis Buat 

ALC-BS-01 1 Busa Seat 
 

Busa, 

vinyl 
Kain Buat 

ALC-BS-02 1 Busa Backrest 
Busa, 

 
Kain 
vinyl 

Buat 

ALC-BS-03 2 Busa Armrest 
Busa, 
Kain Buat  vinyl 

ALC-MK-01 1 Mekanik 1 
 

Besi Plat 
2mm Buat 

ALC-MK-02 1 Mekanik 2 

 

Besi Plat 
2mm Buat 

ALC-
 

Besi Plat 
2mm Buat MK-03 1 Mekanik 3 

ALC-MK-04 1 Mekanik 4 
 

Pipa   Beli, 
3cm/2mm Modifikasi 

ALC-MK-05 2 Pengunci 1 
 

As Ø 
5mm Buat 

ALC-MK-06 1 Pengunci 2 
 

Besi Plat 
2mm Buat 

ALC-MK-07 4 Pengunci 
Dudukan Besi Plat 

 2mm Buat 

ALC-MK-08 4 Per Pengunci 
 

 Beli, 
Modifikasi 

ALC-MK-09 4 Ring Pengunci 1 
 2mm 

Besi Plat Buat 

ALC-MK-10 4 Ring Pengunci 2 Besi Plat 
 2mm Buat 

ALC- Mekanik  
MK-11 1 Dudukan Besi Plat Buat 2mm 

ALC-MK-12 1 Pipa Ø  
3cm/2mm 

Beli, 
Modifikasi 

Pipa Dudukan 
Meja 

ALC-MK-13 3 Dudukan Meja Besi Plat 
 2mm Buat 

ALC-MK-14 2+3 Mur 1 
 

 Beli 

ALC-MK-15 8+6 Mur 2   Beli 
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Tabel 4.17. Daftar Komponen (Lanjutan) 

ALC-MK-16 2 Mur 3 
 

 Buat 

ALC-MK-17 2+3 Baut 1   Beli 

 ALC-MK-18 2 Baut 2  Beli 

ALC-MK-19 10+14+1 Ring 
 

 Beli 

 

4.4 An

4.4.1 Matriks House Of Quality 

ment merupakan pengembangan dari customer needs atau 

merupakan penerjemahan kebutuhan konsumen dalam kebutuhan teknis yaitu 

bahasa yang mudah dimengerti oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dari 

konsumen itu sendiri. Kebutuhan teknis harus dapat diukur/ditentukan nilai 

pa baik yang telah dicapai. Adapun hasil 

terjemahan kebutuhan konsumen ke dalam kebutuhan teknisnya dapat dilihat pada 

Tabel  4.18. 

 

 

 

alisis Hasil Penelitian  

4.4.1.1 Menentukan Technical Requirement 

Technical require

targetnya dan ditaksirkan sebera
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Tabel 4.18. Technical Requirement. 
No Keinginan Konsumen Technical Requirement 

1 Disain bentuk kursi kuliah harus inovatif dan 
menarik Disain bentuk 

2 Dimensi kursi sesuai dengan antropometri dari 
mahasiswa/i Disain bentuk , Disain ukuran 

3 
Tinggi meja dapat disesuaikan (adjustable) 
dengan mahasiswa yang sedang Disain bentuk, Disain ukuran, 

menggunakannya Jenis bahan, Kualitas bahan 

4 k (seat) Jenis bahan, Kualitas bahan 
Terdapat tambahan busa untuk bantalan tempat 
dudu

Disain bentuk, Disain ukuran, 

5 apat tambahan busa untuk bantalan sandaran 
punggung (backrest) 

Disain bentuk, Disain ukuran, 
Jenis bahan, Kualitas bahan 

Terd

6 Terdapat tambahan busa untuk bantalan tangan Disain bentuk, Disain ukuran, 
Jenis bahan, Kualitas bahan (armrest) 

7 Kemudahan dalam penggunaannya Petunjuk penggunaan 
8 Kemudahan dalam perawatannya Petunjuk perawatan 

9 Usia pemakaian kursi yang tahan lama/tidak Disain bentuk, Jenis bahan, 
mudah rusak Kualitas bahan 

10 Bahan dasar terbuat dari kayu Kualitas bahan 
Disain bentuk, Disain ukuran, 

11 Harga produksi sesuai dengan produk yang 
dihasilkan 

Disain bentuk, Disain ukuran, 
Jenis bahan, Kualitas bahan 

Berdasarkan data d s maiata ka dapat disimpulkan bahwa data kebutuhan 

teknis berdasarkan keinginan konsumen adalah sebagai berikut : 

a. Disain bentuk. 

b. Disain ukuran. 

c. Jenis bahan. 

d. Kualita h

e. Petunj pe

f. Petunj pe

s ba an. 

uk nggunaan. 

uk rawatan. 
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4.4.1.2 Menentukan Target 

Penentuan target ini merupakan taget dari setiap atribut yang telah 

diterjemahkan kedalam kebutuhan teknis. Target yang hendak dicapai tentunya 

harus mempertimbangkan customer competitive evaluation dan kemampuan 

perusahaan untuk m

Tabel 4.19. r
No Tech al Operati ls (Target) 

erealisasikannya. 

O
nic

pe ational Goals. 
Requirement onal Goa

1 Disain nt Disain sederhana  Be uk 

2 Disain ku ensi antropome siswa persentil 5th, 50th, 
thU ran Data dim

95
tri maha /i (

) 

3 Jenis B an ati, Besi plat 0.2cm banta , Kain Vynil 
 ah  Kay

pembungkus busa. 
u j , Busa lan

4 Kualitas Bahan Kelas A 
5 Petunjuk Penggunaan User Guide Sticker 
6 Petunjuk Perawatan Warning Label Sticker 

 

4.4.1.

Menentukan relationship atau hubungan antara kebutuhan konsumen 

dengan kebutuhan teknis m

yang ada yaitu antara kebutuhan konsumen dengan kebutuhan teknis terdapat 

suatu hubungan yang tidak dapat diabaikan. 

3 Menentukan Relationship 

erupakan penilaian yang mengacu pada keadaan real 
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Matrix Relationship. 

 

4.4.1.4 Membuat Matriks Korelasi 

Matriks korelasi menunjukkan pola hubungan antar kebutuhan teknis, 

tujuannya adalah untuk mengetahui mana kebutuhan teknis yang saling 

menghambat sehingga harus dicari upaya penyelesaiannya dan kebutuhan teknik 

yang saling mendukung sehingga dapat dilaksanakan secara bersamaan. Pola 

hubungan secara teknik diwujudkan sebagai berikut : 

a. Hubungan positif, symbol “O” : hubungan ini terjadi apabila kedua 

Gambar 4.5. 

atribut saling mendukung untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 
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b. Hubungan negative, symbol “X” : hubungan ini terjadi apabila masing-

masing atribut tidak saling mendukung atau bertentangan untuk 

memenuhi keinginan konsumen. 

 

Gambar 4.6. Matriks Korelasi Antar Hubungan Teknis. 

 

4.4.1.5 Menentukan Nilai Kepentingan Kebutuhan Teknik (Bobot kolom) 

Penentuan nilai tingkat kepentingan teknik ini terbagi menjadi dua yaitu 

absolute dan kepentingan relatif. Nilai tingkat kepentingan nilai kepentingan 

kebutuhan teknik ini menunjukkan prioritas kegiatan mana yang perlu 

dilaksanakan terlebih dahulu. 

Nilai tingkat kepentingan absolute dari persamaan berikut : 

Kti = ∑
=

Dimana : 

Kti = nilai tingkat kepentingan teknik absolute untuk masing-masing atribut. 

×
n

i
ii HBt

1
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iBt  = importance rating / kepentingan relatif keinginan konsumen yang 

memiliki hubungan dengan atribut kebutuhan teknik yang ada. 

 = nilai hubungan untuk keinginan konsumen yang memiliki hubiH ungan 

Contoh perhitungan nilai  tingkat kepentingan 

atribut disain bentuk : 

disain bentuk  

atribut yang ada. 

absolute kebutuhan teknis untuk 

Kt = (6,94×9) + (7,5×9) + (7,8×9) + (7,62×9) + (7,74×9) + (6,24×9) 

+ (7,36 3) + (7,06× ×3) + (7,98×9) + (5,34×3) + (6,72 9) 

 

Hasil selengkapnya tingkat kepentingan 

masing atribut dapat dilihat pada Tabel 4.20. 

×

= 586,14 

absolute kebutuhan teknis untuk masing-

Tabel 4.20. Column Weight. 
No Technical Requirement Column Weight
1 Disain Bentuk 586,14
2 Disain Ukuran 415,54
3 Jenis Bahan 474,7
4 Kualitas Bahan 459,5
5 Petunjuk Penggunaan 127,24
6 Petunjuk Perawatan 101,14

Jumlah 2164,26
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Sed

ber

pentingan

ang perhitungan nilai tingkat kebutuhan relatif diperoleh dari persamaan 

ikut : 

%100×
∑Kt
Kti  Ke  relatif (%) = 

Con k 

atribut disain ukuran :  

Kepentingan relatif (%)  = 

toh perhitungan nilai  tingkat kepentingan relatif kebutuhan teknis untu

%100
2164.26

il selengkapnya tingkat kepentingan relatif kebutuhan teknis untuk masing-

ing atribut dapat dilihat pada Tabel 4.21. 

Tabel 4

415.54
×  

    = 19,20 % 

Has

mas

.21. Kepentingan Relatif. 
No Technical Requirement Kepentingan Relatif 
1 Disain Bentuk 27,08% 
2 Disain Ukuran 19,20% 
3 Jenis Bahan 21,93% 
4 Kualitas Bahan 21,23% 
5 Petunjuk Penggunaan 5,88% 
6 Petunjuk Perawatan 4,67% 

 

 

 

 

 



 83

Dengan demikian prio n relatif dapat dilihat 

pada Tabel 4.22. 

Tabel 4.22. Prioritas Kebutuhan Teknik. 
No Technical Requirement Kepentingan Relatif Prioritas 

ritas kebutuhan teknik berdasarkan kepentinga

1 Disain Bentuk 27,08% 1 
2 Disain Ukuran 19,20% 4 
3 Jenis Bahan 21,93% 2 
4 Kualitas Bahan 21,23% 3 
5 Petunjuk Penggunaan 5,88% 5 
6 Petunjuk Perawatan 4,67% 6 

 

alam penentuan arah perbaikan terdapat 5 (lima) simbol yang digunakan 

4.4.1.6 Menentukan arah perbaikan (Direction Of Improvement) 

D

yaitu : 

 = Keadaan teknik saat ini akan lebih baik bila ditingkatkan, sehingga target 

dapat tercapai. 

 = Keadaan teknik saat ini akan lebih baik bila diturunkan, sehingga target 

dapat tercapai. 

 = Keadaan teknik saat ini sudah sesuai dengan target perusahaan. 

 = Keadaan teknik saat ini sudah sesuai dengan target perusahaan, tetapi akan 

lebih baik bila ditingkatkan sesuai dengan keinginan konsumen. 
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 = Keadaan teknik saat ini sudah sesuai dengan target perusahaan, tetapi akan 

lebih baik bila diturunkan sesuai dengan keinginan konsumen. 

Arah perbaikan masing-masing kebutuhan teknik dapat dilihat pada Tabel 4.23. 

Tabel 4.23. Direction Of Improvement. 
No Technical Requirement Direction Of Improvement 

 1 Disain Bentuk 

2 Disain Ukuran 
 

3 Jenis Bahan 
 

4 Kualitas Bahan 
 

5 Petunjuk Penggunaan 
 

6 Petunjuk Perawatan 
 

 

4.4.1.7 Menentukan Aksi Terhadap Pengembangan Produk Baru 

Penentuan aksi/tindakan terhadap pengembangan produk baru merupakan 

usaha untuk menentukan pengembangan konsep dalam QFD dari sebuah produk 

yang akan dikembangkan. Penentuan aksi yang akan diambil terhadap 

pengembangan produk baru dapat dilakukan melalui beberapa tahap. 

Tahap I : Informasi konsumen 

Dalam hal ini dapat diperhatikan beberapa pertimbangan dalam pengembangan 

produk terutama posisi produk perusahaan dan posisi produk pesaing dimata

konsumen. 
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1. An Oppurtunit Position : tidak ada produk yang baik dalam suatu atribut, 

maka kondisi ini m ompetitive opportunity) 

untuk unggul. Hanya saja dalam kondisi ini pengembangan produk harus 

dilakukan oleh perusahaan sendiri karena tidak ada referensi dari pesaing. 

2. Catch-up Position : pesaing lebih unggul, maka aksi yang dilakukan adalah 

dengan : 

• Melihat kompetisi (examine competition) jika pesaing unggul relatif jauh, 

maka keunggulan pesaing dapat dijadikan sumber perbaikan. 

• Menguji konsep (examine concept) jika produk kita tidak tertinggal terlalu 

jauh. 

3. Strong Position : produk kita lebih unggul dibandingkan dengan pesaing, 

pihak perusahaan tidak perlu melakukan aksi perbaikan apapun jika 

keunggulan produk kita relatif jauh, tetapi jika produk kita berada pada jarak 

yang belum aman maka pengembangan produk tetap perlu dilakukan 

walaupun dengan konsekuensi tidak ada referensi dari pesaing. 

Tahap II : Prioritas T

erupakan suatu kesempatan (c

indakan Khusus 

Prioritas tindakan khusus ini diolah untuk merefleksikan kesulitan dan sumber 

daya yang mereka butuhkan sebagai implementasi. Terdapat 3 (tiga) kategori 

1. K

produk pesaing ke produk perusahaan. 

tindakan, yaitu : 

ategori A : menguji pesaing, bila produk kita tertinggal jauh dengan pesaing 

sehingga perusahaan semata-mata tertarik untuk mengemulsikan ide dari 
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2. Kategori B : menguji konsep, bila produk pesaing lebih menarik dibandingkan 

dengan produk kita sehingga konsep harus dikembangkan dan di evaluasi 

untuk menemukan konsep terbaik. Produk pesaing biasanya digunakan 

sebagai referensi, Karena produk pesaing lebih ideal dimata konsumen. 

3. Kategori C : kesempatan bersaing, bila produk kita lebih baik atau sama baik 

dari pada produk pesaing dimata konsumen maka perusahaan 

mengembangkan beberapa alternative konsep pengembangan produk. 

Tahap III : Nilai-Nilai Kuantitatif untuk Identifikasi Prioritas 

1. Goals. 

Merupakan target peningkatan dari penilaian kompetitif konsumen. Penentuan 

goals/target ini melihat dari grafik customer competitive evaluation untuk 

melihat tingkat keunggulan produk kita dari produk pesaing, sehingga dapat 

ditentukan target dari pengembangan produk yang diharapkan dalam 

memenuhi kebutuhan konsumen akan produk baru. Nilai dari goals harus lebih 

besar dari grafik customer competitive evaluation untuk produk kita. 

2. Sales Point. 

Kolom ini digunakan untuk menunjukkan tingkat nilai jual dari produk kita 

terhadap produk dari pesaing, apabila produk kita mempunyai nilai jual yang 

tinggi maka nilai sales point yang digunakan adalah 1,5. Jika nilai sales point 

yang diberikan sebesar 1,2 artinya nilai jual produk kita sedang (tidak 

mempunyai tingkat signifikansi terlalu tinggi terhadap produk pesaing). Dan 
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jika nilai sales point yang diberikan sebesar 1 artinya nilai jual produk kita 

rendah atau bisa dibilang sama dengan produk pesaing. 

3. Improvement Ratio. 

Kolom ini berisi hasil pembagian antara nilai-nilai yang ditunjukkan pada 

kolom goals dan kolom customer competitive evaluation untuk produk kita. 

4. Row Weight (Bobot Baris). 

Bobot baris ini membantu prioritas dari customer requirement pada 

perhitungan kuantitatif yang digunakan untuk menghubungkan dengan 

customer competitive evaluation dan tindakan permasalahan untuk 

memutuskan prioritas tindakan bagi kebutuhan konsumen. Bobot baris 

diperoleh dari hasil perkalian antara importance rating, sales point dengan 

improvement ratio. 

Tahap IV : Keputusan Prioritas Tindakan

Keputusan prioritas tindakan yang diambil harus mempertimbangkan faktor 

waktu, biaya dan kemampuan sumber daya untuk mengaplikasikannya pada item 

kebutuhan konsumen agar diperoleh hasil yang optimal. 
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Gambar 4.7. Matrix House Of Quality (R1). 

 

4.4.2 Matriks Part Deployment 

4.4.2.1 Rincian Kebutuhan Kriteria Dalam Analisis konsep 

Sebelum penentuan part kritis yang harus diperhatikan adalah perlu dibuat 

suatu analisis konsep terlebih dahulu. Dalam analisis konsep terdapat kriteria-

kriteria yang merupakan rumusan rincian kebutuhan dari produk kursi kuliah, 

yaitu : 
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1. Kebutuhan konsumen dari QFD berdasarkan House Of Quality, maka 

ditentukan faktor teknik y k diperbaiki adalah : 

a. Disain bentuk. 

 

c. Jenis bahan. 

d. Kualitas bahan. 

 dalam proses pembuatan kursi kuliah 

terdapat beberapa hal yang diperhatikan, yaitu : 

a. Pembuatan disain yang sederhana. 

b. Ukuran dari kursi berdasarkan data persentil mahasiswa.   

c. Pemilihan jenis dan kualitas bahan. 

 

ang memungkinkan untu

b. Disain ukuran. 

2. Kebutuhan dari sisi manufakturing

3. Kebutuhan karakteristik umum produk kursi kuliah secara umum yang 

dibutuhkan konsumen adalah kursi kuliah yang memiliki karakteristik : 

nyaman, awet, kuat, mudah dalam perawatan dan penggunaan. 

4.4.2.2 Fault Tree Analysis 

Metode fault tree analysis merupakan metode untuk menentukan critical 

part deployment dengan menganalisa elemen-elemen yang diperkirakan sebagai 

penyebab terjadinya ketidak sesuaian target dengan technical requirement. 
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Gambar 4.8. Fault Tree Analysis. 
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Gambar 4.9. Matrix Part Deployment (R2). 

4.4.3 M

erlebih 

dahul

akhir yai flow of 

proce

 

atriks Process Planning 

Sebelum menentukan process planning maka yang harus diketahui t

u adalah langkah-langkah proses dari bahan baku sampai menjadi produk 

tu kursi kuliah. Analisis proses ini digambarkan dengan diagram 

ss. 
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Gambar 4.10. Diagram Flow Of Process. 
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cess PlanningGambar 4.11. Matrix Pro . 
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4.4.4 Matriks P

Setelah mela  maka untuk tahapan terakhir dapat 

akan  perbaikan alit ng ai 

g utuhan alam proses pembuatan kursi  terdapat 

hap-tahap perbaikan dan dapat dilihat melalui matriks perencanaan produksi 

pada Gambar 4.14. 

roduction Planning 

lui tahap perencanaan part

diketahui tind  yang perlu diambil untuk  ku as ya sesu

den an keb  konsumen. D kuliah

ta

 

Gambar 4.12. Matrix Production Planning. 

 

 



 

BAB V 
PEMBAHASAN 

Analisis Disain Kursi Kuliah 

Disain  kursi kuliah yang baru dibuat berdasarkan pertimbangan dari hasil 

kuesioner ordic uisoner QFD tahap 1, tahap 2, tahap 3 serta data 

ensi antropome

esioner Nordic 

5.1 

N Body Map, k

dim tri dari mahasiswa.  

Ku Body Map 

Dari kuesion yang  dise askan 0 

responden dapat ki an terbesar (diatas 50%) yang dirasakan 

mahasiswa saat me n kursi kuliah yang disediakan oleh pihak universitas 

adalah : pada leher bagian atas sebe

aka disain yang 

rlu e

kurs  pada te

a me  pendek n ti bisa n 

mengakibatkan mahasiswa menundukkan leher (semakin tinggi dari mahasiswa 

maka semakin besar sudut yang dibentuk, maka semakin cepat mahasiswa yang 

sebut merasakan sakit pada leher atas seperti Gambar 5.1) 

maka solusi yang perlu diberikan adalah tinggi meja yang dapat disesuaikan 

dengan dimensi tinggi mata duduk mahasiswa. 

er Nordic Body Map  telah barlu  kepada 10

ta ketahui  bahwa keluh

nggunaka

sar 61%, pada bagian punggung sebesar 63%, 

t sebesar 57%pada daerah panta . Berdasarkan data tersebut m

pe  diperhatikan terletak pada ketinggian m ja, bentuk dan tinggi dari sandaran 

i, serta mpat duduk. 

Karen ja yang letaknya  da dak  disesuaika

menggunakan kursi ter

 95
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K

mengak

membu

Gamba

dilakuk

Bentuk dan ukuran dari sandaran juga akan mempengaruhi tingkat kenyamanan 

dal m

Gambar 5.1. Sudut Maksimum Yang Diperbolehkan Dibawah 2 Jam. 

arena meja yang letaknya pendek dan tidak bisa disesuaikan 

ibatkan sikap duduk mahasiswa yang tidak tegak, mahasiswa cenderung 

ngkuk kearah depan ataupun kebelakang seperti terlihat pada ilustrasi 

r 5.2, hal ini dapat mengakibatkan terjadinya rasa sakit jika hal tersebut 

an secara sering dan berulang-ulang dalam jangka waktu yang lama. 

am enggunakan kursi tersebut. 

 

Gambar 5.2. Ilustrasi Sikap Duduk Tidak Tegak (a. Leher Menunduk Ke Depan, b. 
Punggung Membungkuk Ke Depan, c. Punggung Membungkuk Ke Belakang). 
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Karena tempat duduk tidak terdapat bantalan/busa, dalam jangka waktu 

 pengguna kursi tersebut akan merasakan sensasi panas pada daerah 

Jika hal ini terus berlanjut maka akan dirasakan sensasi

tertentu

pantat.  perih pada daerah 

pan  

posisi. 

Kuesioner QFD Tahap 1

tat, maka mereka akan berusaha meredam sensasi tersebut dengan berpindah 

  

Dari ku

atribut mis 

yan

1. Disain bentuk kursi kuliah harus inovatif dan menarik. 

2. Dimensi kursi sesuai dengan antropometri dari mahasiswa/i. 

3. Tinggi meja dapat disesuaikan (adjustable) dengan mahasiswa/i yang 

sedang menggunakan. 

4. Terdapat tambahan busa untuk bantalan tempat duduk (seat). 

5. Terdapat tambahan busa untuk bantalan sandaran punggung (backrest). 

6. Terdapat tambahan busa untuk bantalan tangan (armrest). 

7. Bahan dasar terbuat dari kayu. 

8. Bahan dasar terbuat dari besi / plat. 

9. Kemudahan dalam penggunaannya. 

10. Kemudahan dalam perawatannya. 

11. Usia pemakaian kursi yang tahan lama/tidak mudah rusak. 

esioner yang telah disebarkan pada kuesioner tahap 1, dapat kita ketahui 

mendasar dalam pembuatan disain dari sebuah kursi kuliah ergono

g sesuai dengan keinginan konsumen, yaitu sebagai berikut : 

 



 98

1

1

1 an kaki didepan dan belakang bagian bawah kursi. 

15. Gesekan yang diakibatkan gerakan dari kursi terhadap lantai harus 

menghasilkan suara yang seminimal mungkin atau tidak berisik. 

17. Harga murah (kurang dari Rp.60.000,-). 

18. Bahan dari bantalan tidak mudah panas. 

Kuesioner QFD Tahap 2

2. Harga produksi sesuai dengan produk yang dihasilkan (semakin inovatif 

maka harga relatif semakin mahal). 

3. Kursi mempunyai berat yang ringan. 

4. Terdapat pijak

16. Terdapat tempat menaruh alat tulis seperti pensil, bolpen, penghapus, 

dan yang lainnya. 

Hasil yang didapat dari kuesioner tahap 1 untuk atribut yang paling banyak dipilih 

oleh konsumen (jumlah  50 responden) akan kita gunakan sebagai data untuk 

membuat kuisoner II, selain itu juga data dari keinginan konsumen dapat kita 

kelompokkan lagi menjadi atribut-atribut, yaitu sebagai berikut : 

1. Atribut inovasi dari kursi kuliah. 

a. Disain rik. 

b. Dimensi kursi sesuai dengan antropometri dari mahasiswa/i. 

c. Tinggi meja dapat disesuaikan (adjustable) dengan mahasiswa/i yang 

sedang menggunakan. 

2. Atribut aksesoris dari kursi kuliah. 

a. Terdapat tambahan busa untuk bantalan tempat duduk (seat). 

≥

 bentuk kursi kuliah harus inovatif dan mena
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b. Terdapat tambahan busa untuk bantalan sandaran punggung 

(backrest). 

c. Terdapat tambahan busa untuk bantalan tangan (armrest). 

3. Atribut performansi dari kursi kuliah. 

a. Kemudahan dalam penggunaannya. 

b. Kemudahan dalam perawatannya. 

c. Usia pemakaian kursi yang tahan lama/tidak mudah rusak. 

4. Atribut jenis material dari kursi kuliah. 

a. Bahan dasar terbuat dari kayu. 

kursi kuliah. 

a. Harga produksi sesuai dengan produk yang dihasilkan (semakin 

l). 

Setela

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa atribut yang paling dianggap 

penting adalah usia pemakaian kursi yang tahan lama/tidak mudah rusak, dengan 

nilai 7,98 dapat dikategorikan sangat penting. Sedangkan atribut dengan tingkat 

kepentingan terendah adalah bahan dasar terbuat dari kayu, dengan nilai 5,34 

5. Atribut harga dari 

inovatif maka harga relatif semakin maha

h kita mengetahui aribut-atribut dalam pembuatan disain dari sebuah kursi 

kuliah ergonomis, maka kita harus mengukur seberapa pentingkah atribut-atribut 

tersebut dimata konsumen guna peningkatan kualitas dari produk yang dihasilkan. 

Penilaian tingkat kepentingan atribut tersebut disajikan pada kuesioner tahap 2 

dengan menggunakan skala Likert tertentu. 
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dapat dikategorikan cukup penting. Berikut hasil rekapitulasi kuesioner tahap 2 

untuk setiap atributnya dapat dilihat pada Tabel 5.1. 

Tabel 5.1. Rangking Tingkat Kepentingan Atribut. 
No Atribut Keterangan Jumlah x  Rangking

1 Disain bentuk kursi kuliah harus 
inovatif dan menarik 694 6,94 8 

2 Dimensi kursi sesuai dengan 
antropometri dari mahasiswa/i 750 7,50 5 

3 

Inovasi 

(adjustable) dengan mahasiswa yang 780 
Tinggi meja dapat disesuaikan 

sedang menggunakannya 
7,80 2 

4 bantalan tempat dud
Terdapat tambahan busa untuk 

uk (seat) 762 7,62 4 

5 
Terdapat tambahan busa untuk 
bantalan sandaran punggung 774 7,74 3 
(backrest) 

6 

Aksesoris 

624 6,24 10 Terdapat tambahan busa untuk 
bantalan tangan (armrest) 

7 Kemudahan dalam penggunaannya 736 7,36 6 
8 Kemudahan dalam perawatannya 706 7,06 7 

9 798 7,98 1 

Performansi 
Usia pemakaian kursi yang tahan lama 
/ tidak mudah rusak 

10 Material 
Jenis Bahan dasar terbuat dari kayu 534 5,34 11 

11 yang dihasilkan Harga Harga produksi sesuai dengan produk 672 6,72 9 

 

Set

sela

pen

pem

Berdasarkan pengolahan dengan software SPSS ternyata semua atribut diatas 

dinyatakan valid karena memiliki rhitung  positif, serta rhitung > rTabel (lihat Tabel 

atribut diatas dinyatakan reliable karena rhitung  positif, serta rhitung 

elah kita ketahui tingkat kepentingan atribut pada kuesioner tahap 2, 

njutnya kita melakukan uji validitas dan reliabilias terhadap setiap atribut 

ilaian tersebut. Tujuannya supanya dapat dilakukan penilaian evaluasi 

banding antara kursi lama dengan kursi baru. 

4.16) dan semua 
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(0,7

men

Kuesioner QFD Tahap 3

78) > rTabel (0,1986). Sehingga atribut-atribut tersebut dapat digunakan untuk 

ilai evaluasi pembanding antara kursi lama dengan kursi baru. 

Dar

bar

pro

har isain kursi baru yang ditawarkan 

mempunyai  kisaran harga yang relatif lebih mahal dari pada disain kursi lama. 

Berikut hasil rekapitulasi penilaian evaluasi pembanding antara kursi lama dengan 

kursi baru disajikan pada Tabel 5.2. 

Tabel 5.2. Penilaian Evaluasi Pembanding. 

i kuesioner tahap 3 diperoleh bahwa antara produk kursi lama dengan kursi 

u  berdasarkan penilaian konsumen untuk setiap atributnya secara umum 

duk kursi baru lebih baik dibandingkan dengan kursi lama, kecuali pada atribut 

ga konsumen memandang bahwa d

x  
No Atribut Keterangan Kursi 

Lama 
Kursi 
Baru 

Evaluasi 
Pembanding 

1 harus inovatif dan menarik 
Disain bentuk kursi kuliah 2,45 4,13 Kursi Baru 

2 dengan antropometri dari 2,31 4,01 Kursi Baru
Dimensi kursi sesuai 

mahasiswa/i 
 

3 

Inovasi 

Tinggi meja dapat 
disesuaikan (adjustable) 
dengan mahasiswa yang 
sedang menggunakannya 

2,18 3,97 Kursi Baru 

4 
Terdapat tambahan busa 
untuk bantalan tempat 
duduk (seat) 

1,97 4,29 Kursi Baru 

5 
Terdapat tambahan busa 

punggung (backrest) 
untuk bantalan sandaran 2,06 4,32 Kursi Baru 

6 untuk bantalan tangan 
(armrest) 

2,02 4,12 Kursi Baru 

Aksesoris 

Terdapat tambahan busa 

7 Kem
penggu

udahan dalam 
naannya 3,07 4,05 Kursi Baru 

8 Kemudahan dalam 
perawatannya 3,16 3,89 Kursi Baru 

Performansi 
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Tabel 5.2. Penilaian Evaluasi Pembanding (Lanjutan). 

9 
Usia pemakaian kursi 

mudah rusak 
Performansi yang tahan lama / tidak 3,07 4,12 Kursi Baru 

10 Jenis 
Material 

Bahan dasar terbuat dari 
kayu 2,99 3,43 Kursi Baru 

11 Harga 
Harga produksi sesuai 
dengan produk yang 
dihasilkan 

3,13 4,01 Kursi Lama 

 

Dimensi Antropometri

Dar

dap

men

yan

tegak (tdt) menggunakan persentil 95th mahasiswa pria. 

ensi ini tidak digunakan secara langsung dalam 

menentukan ukuran sebuah kursi tapi digunakan pada saat kursi kuliah 

wa 

yang lebih pendek. 

2. Tinggi bahu duduk (tbd) menggunakan persentil 50th mahasiswa pria. 

Digunakan untuk menentukan ukuran dari tinggi sandaran punggung kursi 

(backrest), karena tbdpria 50th > tbdwanita 95th maka agar tidak terlalu tinggi 

i hasil perhitungan persentil yang didapatkan (Tabel 4.14 dan 4.15) maka 

at ditentukan dimensi antropometri yang digunakan sebagai dasar untuk 

disain kursi baru yang ergonomis. Keputusan untuk pemilihan jenis persentil 

g digunakan  dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Tinggi duduk 

Sebenarnya dim

sudah ditata didalam ruangan kelas, agar dapat menentukan tinggi 

mahasiswa maksimal saat melakukan proses belajar mengajar sehingga 

mahasiswa yang berada di kursi paling belakang adalah mahasiswa dengan 

ukuran terbesar tersebut agar tidak menggangu pandangan dari mahasis
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bagi mahasiswi wanita dan juga tidak terlalu rendah  bagi mahasiswa pria 

yang sedang menggunakannya maka digunakanlah ukuran tersebut. 

th

adjustable th

mahasiswi wanita digunakan untuk menentukan tinggi minimal dari meja 

(adjustable). 

(lb) menggunakan persentil 95th mahasiswa pria. Digunakan 

untuk menentukan lebar dari kursi, agar hanya 5% dari populasi yang 

5. Tinggi siku duduk (tsd) menggunakan persentil 50th mahasiswi wanita. 

didapatkan ukuran yang tidak terlalu rendah dan terlalu tinggi, karena 

ukuran lb yang besar artinya kursi mempunyai lebar yang signifikan. Serta 

n persentil 50th mahasiswa pria agar saat meja dinaikkan 

dengan ketinggian tertentu diharapkan masih dapat menopang tangan. 

6. Panjang lengan bawah (plb) menggunakan persentil 95th mahasiswa pria 

digunakan untuk menentukan panjang dari sandaran tangan (armrest), 

karena untuk mendapatkan 95% populasi yang berada atau dibawah 

ukuran tersebut merasakan nyaman saat menggunakan kursi. 

opliteal (tpo) menggunakan persentil 5th mahasiswi wanita. 

Digunakan untuk menentukan tinggi dari tempat duduk (seat), karena 

untuk mendapatkan 5% populasi yang berada atau diatas ukuran tersebut 

merasakan nyaman saat menggunakan kursi. 

3. Tinggi mata duduk (tmd) menggunakan persentil 95  mahasiswa pria 

untuk menentukan tinggi maksimal dari meja ( ) dan 5  

4. Lebar bahu 

menggunakannya akan merasakan kursi terlalu sempit. 

Digunakan untuk menentukan tinggi dari sandaran tangan (armrest) agar 

menggunaka

7. Tinggi p
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8. Pantat popliteal (ppo) menggunakan persentil 50th mahasiswi wanita. 

Digunakan untuk menentukan panjang dari tempat duduk (seat), karena 

ppownita 50th < ppopria 50th maka digunakan ukuran persentil tersebut agar 

didapatkan panjang seat yang ideal. 

Dari hasil analisa diatas maka didapatkan sebuah usulan kursi kuliah yang 

ergon

9. Pantat ke lutut (pkl) menggunakan persentil 95th mahasiswa pria. 

Sebenarnya dimensi ini tidak digunakan secara langsung dalam 

menentukan ukuran sebuah kursi tapi digunakan pada saat kursi kuliah 

sudah ditata didalam ruangan kelas, agar dapat menentukan jarak 

terpendek antar kursi yang berada didepannya maupun yang berada 

dibelakangnya. 

 

omis seperti penjelasan dibawah ini : 

 

Gambar 5.3. Gambar Kursi Baru. 
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Gambar 5.4. Sistem Mekanik Meja Adjustable. 

dap

hal

mu

unt k 

nci B. Saat meja diatur ketinggiannya dan 

dapat tetap nyaman untuk digunakan, maka meja harus dapat diputar sejauh 45 

der

unt

saa

ses

 

Poros A dapat berputar sejauh 90 derajat sehingga mengakibatkan meja 

at dilipat dan diletakkan disamping kursi. Karena meja yang cukup panjang 

 tersebut perlu dilakukan agar si-pengguna dapat duduk dan berdiri dengan 

dah. dan karena meja yang cukup panjang pula maka meja ini cukup nyaman 

uk digunakan bagi pengguna yang left-handed. Untuk mempertahankan leta

dari meja maka perlu sistem pengu

ajat, tapi sebenarnya meja tersebut dapat berputar sejauh 360 derajat karena 

uk memudahkan saat meng-assembly. Mekanik pengunci C digunakan agar 

t mendapatkan ketinggian dan kemiringan dari meja dapat dipertahankan 

uai dengan tingkatan yang diinginkan konsumen. 
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5.2 Analisis Matriks 

ers requirement) 

yang menjadi atribut mendasar dalam penentuan tindakan/usulan untuk perbaikan 

kualitas dari produk kursi kuliah.  

5.2.1.1 nical Requirement 

einginan konsumen tersebut kemudian diterjemahkan 

ked ik (technical requirement) agar mempermudah kita dalam 

menentukan prioritas perbaikan kualitas berdasarkan kebutuhan tekniknya. 

dire ursi kuliah : 

a. 

lam menjawab 

en, karena disain bentuk menjadi 

perhatian pertama yang akan dilakukan oleh konsumen sebelum akhirnya dia 

 

5.2.1 Analisis Matriks House Of Quality (R1) 

Terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui untuk mengetahui secara 

detail konsep perancangan dan pengembangan suatu kursi kuliah ergonomis yang 

benar-benar diinginkan oleh konsumen serta sesuai dengan kemampuan teknis 

perusahaan. Tahapan pertama adalah matriks House Of Quality (R1), berdasarkan 

HOQ (R1) kita dapat mengetahui keinginan konsumen (custom

 Analisis Tech

Dari berbagai k

alam bahasa tekn

Berikut ini adalah hasil dari HOQ, prioritas kebutuhan teknik yang 

komendasikan dalam upaya perbaikan kualitas k

Disain bentuk. 

Disain bentuk menjadi proritas utama untuk dikembangkan da

tuntutan yang diinginan dari konsum
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memutuskan untuk membeli. Hal tersebut dikarenakan disain bentuk 

berhubungan secara langsung terhadap atribut keinginan konsumen yang 

meliputi inovasi, aksesoris, performansi, jenis material dan harga  yang 

ditawarkan oleh sebuah produk kursi. Disamping itu disain bentuk juga dapat 

digunakan untuk menentukan biaya produksi komponen-komponen dari 

p

b. Je

Jenis bahan menjadi prioritas ke dua, penentuan jenis bahan juga menjadi hal 

yang harus dipertimbangkan karena dapat juga mempengaruhi kualitas 

produk tersebut. Disamping itu jenis 

bahan akan mempengaruhi secara langsung biaya produksi yang digunakan, 

akan berbeda biaya produksinya jika perusahaan memutuskan menggunakan 

bahan dari aluminium misalnya dengan menggunakan bahan dari kayu. Secara 

tidak langsung pemilihan jenis bahan akan mempengaruhi ukuran dari 

komponen pembentuk produk tersebut. 

 

roduk, semakin rumit disain yang dibuat maka semakin besar pula biaya 

produksi yang dibutuhkan. Oleh karena itu, perusahaan harus 

mempertimbangkan bagaimana mendisain model dari kursi kuliah yang unik, 

menarik dan berkualitas tetapi memiliki harga yang bersaing dimata konsumen 

agar produk tersebut dapat laku dipasaran.   

nis bahan. 

performansi, dan tampilan estetika dari 
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c. 

Kualitas bahan menjadi prioritas ke tiga, penentuan kualitas bahan juga 

rena dapat juga mempengaruhi 

performansi dari produk tersebut. Terdapat bagian-bagian dari kursi yang 

menuntut bahan yang berkualitas tinggi, seperti kualitas dari bahan dasar itu 

sendiri yang terbuat dari kayu jati dan kualitas mekanik meja adjustable 

menggunakan besi plat 2mm agar usia pemakaiannya tahan lama atau tidak 

mudak rusak, kualitas dari busa dan kain pembungkus agar tidak terasa panas 

atau sakit pada bagian tertentu (pantat, siku, punggung) saat digunakan.  

d. Disain ukuran. 

Disain ukuran menjadi prioritas urutan ke empat dalam menentukan kualitas 

e. Petunjuk penggunaan. 

Petunjuk penggunaan menjadi prioritas urutan ke lima, petunjuk penggunaan 

Kualitas bahan. 

menjadi hal yang harus dipertimbangkan ka

suatu produk kursi kuliah. Kursi kuliah hendaknya didisain dengan 

mengutamakan faktor ergonomis, dengan menggunakan data dimensi 

antropometri maka ukuran yang digunakan untuk mendisain produk tersebut 

dapat memberikan rasa nyaman saat digunakan oleh konsumen.  

digunakan untuk menghindari dari penyebab kerusakan yang tidak disengaja 

karena ketidaktahuan dari si-pengguna serta dapat memudahkan konsumen 

dalam menggunakan produk kursi tersebut. Cara paling praktis adalah dengan 
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menggunakan User Guide Sticker ditempelkan ditempat yang mudah terlihat 

oleh si pengguna. 

f. etunjuk perawatan. 

untuk memberikan petunjuk cara perawatan yang baik agar produk tidak 

m

dip i keinginan konsumen, 

ini 

1. Disain bentuk. 

 tinggi, serta manfaat yang berkualitas bagi konsumen yang 

menggunakannya.  

P

Petunjuk perawatan menjadi prioritas ke enam, petunjuk perawatan digunakan 

udah cepat rusak. Cara paling praktis adalah dengan menggunakan Warning 

Label Sticker ditempelkan ditempat yang mudah terlihat oleh si pengguna. 

 

5.2.1.2 Analisis Direction Of Improvement 

Dalam penentuan arah perbaikan untuk technical requirement perlu 

erhatikan agar didapatkan produk yang berkualitas sesua

adapun perbaikan yang dirasakan perlu dilakukan adalah seperti dijelaskan berikut 

: 

Kebutuhan teknis berupa disain bentuk dapat ditingkatkan sesuai dengan 

kemampuan dari sumber daya yang tersedia tanpa ada batasan kreatifitas agar 

menghasilkan produk-produk baru yang inovatif dan mempunyai nilai jual 

yang
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2. Disain ukuran. 

Kebutuhan teknis berupa disain ukur

3. Jenis bahan. 

Kebutuhan teknis berupa jenis bahan dapat ditingkatkan dengan cara mencari 

alternatif dari bahan baku yang mempunyai kualitas tinggi dengan harga yang 

relatif murah, agar biaya produksi dapat ditekan sehingga harga dari produk 

4. 

gunakan kualitas bahan kelas B usia/performansi penggunaan dari 

an dapat ditingkatkan dengan cara 

memperoleh data-data dimensi antropometri yang mempunyai ke akuratan 

yang tinggi agar dapat ditentukan ukuran untuk kursi kuliah yang ergonomis 

sesuai dengan populasi dari sasaran produk. 

tersebut dapat bersaing dipasar. 

Kualitas bahan. 

Kebutuhan teknis berupa kualitas bahan dapat diturunkan dengan batasan yang 

telah ditetapkan agar biaya produksi dapat ditekan sehingga harga dari produk 

tersebut dapat bersaing dipasar, semisalkan yang semula target menggunakan 

kualitas bahan kelas A maka dapat diturunkan menjadi kelas B, karena jika 

kita meng

produk tersebut masih sesuai dengan target yang ditetapkan oleh perusahaan. 
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5.2

igunakan metode fault tree 

analysis, yaitu metode untuk menganalisa elemen-elemen yang diperkirakan 

technical requirement. 

Has

per

kua

ana

a. 

Berdasarkan kebutuhan ini, kita dapat mengidentifikasikan elemen-elemen 

enyebabkan ketidaksesuaian target dengan kebutuhan teknisnya, 

 yang dianggap kurang menarik dan 

tidak inovatif dimata konsumen. Berdasarkan elemen-elemen tersebut maka 

b. 

 penggunanya. Karena dinilai 

.2 Analisa Fault Tree Analysis 

Untuk menentukan critical part deployment d

sebagai penyebab terjadinya ketidaksesuaian target dengan 

il dari fault tree analysis ini akan didapatkan suatu rancangan usulan 

baikan, baik alat maupun metode kerja untuk perbaikan dan peningkatan 

litas kursi kuliah. Berikut adalah rancangan usulan perbaikan berdasarkan 

lisa fault tree analysis : 

Disain bentuk. 

yang dapat m

yaitu pada disain model dari kursi lama

dapat diusulkan suatu tindakan perbaikan kualitas produk dengan merancang 

kembali produk kursi kuliah tersebut dengan menggunakan software yang 

telah tersedia agar dihasilkan sebuah disain yang berkualitas secara efektif dan 

maksimal.  

Disain ukuran. 

Ukuran yang sesuai dengan data dimensi antropometri dari populasi sasaran 

produk akan memberikan kenyamanan bagi
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tingkat kenyamanan dari produk kursi lama masih kurang yaitu terletak pada 

elemen meja yang tidak adjustable, tempat duduk, dan sandaran punggung, 

maka perbaikan kualitas yang perlu dilakukan adalah dengan mendapatkan 

data yang dimensi antropometri yang sesuai dengan poulasi sasaran produk. 

c. Jenis bahan dan Kualitas bahan. 

Kebutuhan ini dipilih karena pihak perusahaan mampu untuk mengusahakan 

perbaikan untuk meningkatkan kualitas produk. Bahan jenis kayu merupakan 

keinginan dari konsumen oleh karena itu elemen-elemen yang diperkirakan 

menjadi penyebab dari ketidak awetan produk adalah dari disain bentuk dan 

ukuran dari dimensi produk itu sendiri. Untuk meningkatkan kualitas produk 

dengan memperhatikan ketetapan dari disain dan ukuran maka diperlukan 

pemilihan jenis bahan kayu yang mempunyai serat yang kuat. 

 

5.2.3 Analisis Matriks Part Deployment (R2) 

Matiks part deployment (R2) digunakan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor teknis critical terhadap pengembangan produk. Sebelum penentuan 

part/komponen, yang harus diperhatikan yaitu perlunya dibuat suatu analisis 

konsep terlebih dahulu. Dalam analisis konsep terdapat kriteria-kriteria yang 

merupakan rumusan rincian kebutuhan dari kursi kuliah, yaitu : 
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1. Kebutuhan konsumen berdasarkan matriks House Of Quality, maka dapat 

ditentukan faktor teknik yang ntuk diperbaiki adalah : 

a. Disain bentuk. 

 

c. Jenis bahan. 

d. Kualitas bahan. 

2. Kebutuhan dari sisi manufakturing dalam proses pembuatan kursi kuliah 

terdapat beberapa hal yang diperhatikan, yaitu : 

i kursi berdasarkan data persentil mahasiswa/i.   

3. Kebutuhan karakteristik umum produk kursi kuliah secara umum yang 

dibutuhkan konsumen adalah kursi kuliah yang memiliki karakteristik : 

nyaman, awet, kuat, mudah dalam perawatan dan penggunaan. 

 

Rincian dari kebutuhan tersebut diatas setelah dipisahkan berdasarkan 

kebutuhannya, masih harus dipilih lagi kebutuhan yang penting dan berhubungan 

dengan keinginan dari konsumen dan kemampuan pihak perusahaan untuk 

mengusahakannya. Faktor-faktor kebutuhan yang harus diteliti lebih lanjut adalah 

disain bentuk, disain ukuran, jenis dan kualitas bahan. 

 memungkinkan u

b. Disain ukuran. 

a. Pembuatan disain yang sederhana. 

b. Ukuran dar

c. Pemilihan jenis dan kualitas bahan. 
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Berdasarkan pengolahan data di matriks part deployment dapat dilihat 

tan prioritas rancangan usulan perbaikan berdasarkan critical part deployment, 

tu sebagai berikut : 

uru

yai

1. Rancangan cara mendisain kursi kuliah. 

lkan untuk melakukan perbaikan. 

2. Rancangan cara pemilihan jenis bahan baku. 

Rancangan cara pemilihan jenis bahan baku memiliki nilai column weight 

sebesar 234 akan menjadi prioritas kedua untuk dilakukan perbaikan. 

Pemilihan jenis bahan baku yang baik akan dapat menghasilkan suatu produk 

kursi kuliah yang mempunyai performansi, dan tampilan estetika yang  

berkualitas dan mempunyai daya saing tinggi terhadap produk sejenisnya. 

 

Berdasarkan matriks part deployment (R2) maka dapat diketahui bahwa 

rancangan cara mendisain kursi kuliah dengan nilai column weight sebesar 

267 manjadi prioritas pertama yang diusu

Pada rancangan cara mendisain kursi kuliah ini dapat dibantu dengan 

menggunakan software-software untuk mendisain/perancangan seperti 

CorelDraw, AutoCAD, 3D’s MAX dan lain sebagainya. Hal tersebut 

ditujukan agar menghemat waktu perancangan, bahan baku, tenaga untuk 

membuat sampel produk. Selain itu mendisain produk dengan bantuan 

software dapat mempercepat proses produksi, meminimalkan kesalahan 

pengukuran pada saat proses produksi berjalan. 
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3. Rancangan cara pemilihan kualitas bahan baku. 

Prioritas ketiga adalah rancangan cara pemilihan kualitas bahan baku dengan 

nilai column weight sebesar 180, perusahaan harus meningkatkan kualitas 

kerjasama yang baik dengan suplier-suplier bahan baku itu sendiri, agar 

4. ur kursi kuliah. 

column weight

kursi kuliah yang ergonomis, ukuran yang digunakan sebagai acuan adalah 

ensi antropometri dari populasi sasaran produk.  

 

5.2.4 Analisis Matriks Process Planning (R3) 

Setelah dari matriks part deployment (R2), maka langkah selanjutnya adalah 

membuat matriks process planning (R3). Pada matriks ini dapat diketahui proses-

proses critical process requirement yang berkaitan dengan critical part 

requirement, yaitu sebagai berikut: 

bahan baku yang digunakan, sesuai dengan keinginan konsumen. Menjalin 

memperoleh bahan baku seperti yang diinginkan.  

Rancangan cara menguk

Prioritas terakhir atau keempat yang diusulkan untuk perbaikan dengan nilai 

 sebesar 162 adalah Rancangan cara mengukur kursi kuliah. 

Seperti halnya dengan rancangan cara mendisain kursi kuliah, kita juga dapat 

menentukan disain kursi kuliah dengan bantuan software agar didapatkan 

dengan menggunakan data dim
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a. Proses-proses yang b  cara mendisain kursi 

kuliah adalah pada proses pembuatan disain (operasi 1), proses perakitan 

(operasi 10), dan proses pemeriksaan (pemeriksaan 1). 

b. Proses-p

bahan b atan disain (operasi 1). 

bahan b perasi 1). 

kuliah a

bahan (proses 3), proses penekukan (proses 4), dan proses pelubangan (proses 

6). 

 

Berda ncanaan manufakturing/produksi (R4) yang 

kursi kulia

produksi adalah sebagai berikut : 

 

 

erhubungan dengan rancangan

roses yang berhubungan dengan Rancangan cara pemilihan jenis 

aku adalah pada proses pembu

c. Proses-proses yang berhubungan dengan rancangan cara pemilihan kualitas 

aku adalah pada proses pembuatan disain (o

d. Proses-proses yang berhubungan dengan Rancangan cara mengukur kursi 

dalah pada proses penentuan ukuran (proses 2), proses pemotongan 

5.2.5 Analisis Matriks Production Planning (R4) 

sarkan matriks pere

memaparkan tindakan yang perlu dilakukan dalam perbaikan produksi produk 

h. Tahapan-tahapan yang memerlukan adanya perbaikan pada lini 

 

 



 117

a. Rancangan cara mendisain kursi kuliah. 

Tahapan-tahapan yang memerlukan adanya perbaikan pada lini produksi yaitu 

pada c disain dengan cara pemberian pelatihan (training) pada 

operator, dan pada bentuk akhir dari hasil disain kursi dengan cara dilakukan 

analisis

yang d , kelengkapannya, serta ukuran 

b. Rancan is bahan baku. 

pada ketetapan bentuk dan ukuran dari disain yang dibuat dengan cara analisis 

dan pem

operator untuk menggunakan jenis bahan dengan kualifikasi yang telah 

c. Rancan

pada ke ain yang dibuat dengan cara analisis 

produk, struksi 

telah di rdasarkan standart dari perusahaan. 

ara men

 pekerjaan apakah komponen dari kursi sudah sesuai dengan standart 

itetapkan (dilihat dari fungsinya

gambar). 

gan cara pemilihan jen

Tahapan-tahapan yang memerlukan adanya perbaikan pada lini produksi yaitu 

pekerjaan apakah disain dapat diterapkan terhadap jenis bahan baku yang ada, 

ilihan jenis bahan baku dengan cara memberikan instruksi kepada 

ditetapkan berdasarkan standart dari perusahaan. 

gan cara pemilihan kualitas bahan baku. 

Tahapan-tahapan yang memerlukan adanya perbaikan pada lini produksi yaitu 

tetapan bentuk dan ukuran dari dis

untuk menentukan kualitas bahan baku yang akan digunakan untuk membuat 

 dan pemilihan kualitas bahan baku dengan cara memberikan in

kepada operator untuk menggunakan kualitas bahan dengan kualifikasi yang 

tetapkan be
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d. Rancangan cara mengukur kursi kuliah. 

Tahapan

pada dimensi kursi kuliah dengan cara analisis pekerjaan untuk menentukan 

meningkatkan kualitas produk, dan cara pengukuran kursi kuliah dengan cara 

disain kemudian melakukan analisis terhadap pekerjaan yang telah dilakukan 

dengan standar kualitas dari perusahaan. 

 

-tahapan yang memerlukan adanya perbaikan pada lini produksi yaitu 

apakah dimensi sudah sesuai atau perlu diadakan revisi dalam upaya 

memberikan instruksi kepada operator berdasarkan ukuran yang sesuai dengan 

serta perlunya diberikan pelatihan agar didapatkan hasil pekerjaan yang sesuai 

 



 

BAB VI 
PENUTUP 

.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan pada penelitian ini maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mahasiswa/i merasakan keluhan ketidaknyamanan pada bagian tubuh tertentu 

setelah menggunakan kursi lam

khususnya pada bagian leher bagian atas, pada bagian punggung dan pada 

daerah pantat. 

2. Terdapat 11 atribut dari konsumen yang dijadikan pertimbangan dalam 

m  memilih suatu kursi kuliah yaitu disain bentuk kursi kuliah harus 

inovatif dan menarik, dimensi kursi sesuai dengan antropometri dari 

m eja dapat disesuaikan (adjustable) dengan mahasiswa/i 

yang sedang menggunakan, terdapat tambahan busa untuk bantalan tempat 

duduk (seat), terdapat tambahan busa untuk bantalan sandaran punggung 

(backrest), terdapat tambahan busa untuk bantalan tangan (armrest), 

kemudahan dalam penggunaannya, kemudahan dalam perawatannya, usia 

pemakaian kursi yang tahan lama/tidak mudah rusak, bahan dasar terbuat dari 

kayu, harga produksi sesuai dengan produk yang dihasilkan (semakin inovatif 

m akin mahal). 

6

a yang disediakan oleh pihak universitas yaitu 

enilai atau

ahasiswa/i, tinggi m

aka harga relatif sem
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3. Berdasarkan technical requirement didapatkan prioritas atribut, prioritas 

pengembangan atribut tersebut adalah sebagai berikut disain bentuk (586,14), 

jenis bahan (474,7), kualitas bahan (459,5), disain ukuran (415,54), petunjuk 

aan (127,24), petunjuk perawatan (101,14). 

4. Berdasarkan fault tree analysis diusulkan beberapa pengembangan dan 

perubahan yaitu rancangan cara mendisain kursi kuliah, rancangan cara 

aku, rancangan cara pemilihan kualitas bahan baku, 

dan rancangan cara mengukur kursi kuliah. 

5. Berdasarkan analisis pada matriks perencanaan manufakturing/produksi (R4) 

m

emberikan pelatihan (training) 

pada operator, memberikan instruksi/penugasan kepada operator, 

menggunakan kualitas bahan dengan kualifikasi yang telah ditetapkan serta 

perlu dilakukannya analisis pekerjaan untuk menentukan apakah produk sudah 

sesuai dengan standart dari perusahaan. 

 

 

penggun

pemilihan jenis bahan b

aka dapat diusulkan suatu perbaikan dalam proses produksi agar didapatkan 

rancangan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen 

serta kondisi perusahaan yaitu dengan cara m
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6.2 Saran 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai perbaikan sarana pendidikan 

 dari segi ilmu ergonomi. 

2. Perlu dilakukanya update data dimensi antropometri untuk setiap angkatan 

baru, agar penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan ergonomi dapat 

menghasilkan produk dengan tingkat ke akuratan yang tinggi sesuai dengan 

keaadaan pada saat itu. 

 ukur antropometri yang tersedia di 

Lab. APK&E FTI-UII, khususnya pada alat ukur dimensi tubuh saat duduk 

(kursi ukur) untuk mendapatkan tingkat ke akuratan data yang tinggi.  

4.  Perbaikan saranan dan

nggingat bahwa kesehatan itu 

m

khususnya ditinjau

3. Perlunya dilakakukan perbaikan pada alat

 prasarana pendidikan yang ditinjau dari segi ilmu 

ergonomi seharusnya segera dilaksanakan guna meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia (SDM) Indonesia dan juga me

ahal harganya. 
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Kepada  

Yth. Saudara/Saudari 

Di Tempat 

 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

m rangka penyelesaian Tugas Akhir di Jurusan Teknik 

Industri Universitas Islam Indonesia, saya melakukan studi terhadap  

pengembangan prasarana kursi kuliah di FTI-UII.  

kan waktu mengisi kuesioner 

Nordic Body Map untuk mengetahui pada bagian tubuh sebelah manakah rata-rata 

mahasiswa mengalami gangguan muskuloskeletal terbesar setelah melakukan 

proses belajar menggunakan kursi yang telah disediakan oleh pihak kampus. Hasil 

dari pengolahan data ini akan digunakan sebagai acuan untuk mendesain sebuah 

produk kursi kuliah yang ergonomis. 

Atas kesediaan Saudara/Saudari mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima 

kasih. Wassalamu’alaikum wr. wb. 

 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dala

Saya mohon kesediaan anda untuk meluang
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Kepada  

Di Tempat 

 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir di Jurusan Teknik 

Industri Universitas Islam Indonesia, saya melakukan studi terhadap  

pengembangan prasarana kursi kuliah di FTI-UII.  

Saya mohon kesediaan anda untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner 

Quality Function Deployment tahap 1 untuk mengetahui atribut apa saja yang 

menurut anda harus tersedia didalam sebuah kursi kuliah. Hasil dari pengolahan 

data ini akan digunakan sebagai acuan untuk membuat kuesioner Quality 

Function Deployment tahap 2. 

Atas kesediaan Saudara/Saudari mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima 

kasih. Wassalamu’alaikum wr. wb. 

 

 

Yth. Saudara/Saudari 
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Kepada  

Yth. Saudara/Saudari 

 

Dengan Hormat, 

elakukan studi terhadap  

Saya mohon kesediaan anda untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner 

Quality Function Deployment tahap 2 untuk mengetahui tingkat kepentingan 

atribut yang menurut anda harus tersedia didalam sebuah kursi kuliah. Hasil dari 

pengolahan data ini akan digunakan sebagai acuan untuk mendesain sebuah 

Atas kesediaan Saudara/Saudari mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima 

kasih. Wassalamu’alaikum wr. wb. 

 

 

Di Tempat 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

Sehubungan dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir di Jurusan Teknik 

Industri Universitas Islam Indonesia, saya m

pengembangan prasarana kursi kuliah di FTI-UII.  

produk kursi kuliah yang ergonomis. 
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Lembar Kuesioner QFD Tahap 2 

Nama   : ...................................................................................... 

Umur  : .............Tahun 

Jenis Kelamin : Pria / Wanita 

Jurusan : TI / TF / TK / TE / TM 

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda checklist  ( ) pada kolom 

yang sesuai. Tiap nilai pada kolom merupakan perwakilan dari bobot atribut 

didalam pembuatan sebuah kursi kuliah.  

 

Bobot nilai : 9  ⇒  Sangat penting 

 : 7 ⇒  Penting 

 : 5 ⇒  Biasa 

 : 3 ⇒  Tidak penting 

 : 1 ⇒  Sangat tidak penting 

 

Atribut Keinginan Konsumen 1 3 5 7 9
Disain bentuk kursi kuliah harus inovatif dan menarik      
Dimensi kursi sesuai dengan antropometri dari 
mahasiswa/i      Inovasi 
Tinggi meja dapat disesuaikan (adjustable) dengan 
mahasiswa yang sedang menggunakannya      

Terdapat tambahan busa untuk bantalan tempat duduk 
(seat)      

Terdapat tambahan busa untuk bantalan sandaran 
punggung (backrest)      Aksesoris 

Terdapat tambahan busa untuk bantalan tangan 
(armrest)      

Kemudahan dalam penggunaannya      
Kemudahan dalam perawatann      ya 

Performansi 

 

 
Usia pemakaian kursi yang tahan lama / tidak mudah 
rusak      

Jenis 
Material Bahan dasar terbuat dari kayu      

Harga Harga produksi sesuai dengan produk yang dihasilkan      
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Kepada  

Yth. Saudara/Saudari 

Di Tempat 

 

 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir di Jurusan Teknik 

Industri Universitas Islam Indonesia, saya melakukan studi terhadap  

pengembangan prasarana kursi kuliah di FTI-UII.  

Saya mohon kesediaan anda untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner 

Quality Function Deployment tahap 3 untuk mengetahui perbandingan antara 

kursi kuliah yang telah disediakan saat ini dengan desain kursi kuliah yang sudah 

dikembangkan apakah lebih baik atau tidak. 

Atas kesediaan Saudara/Saudari mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima 

kasih. Wassalamu’alaikum wr. wb. 
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Lembar Kuesioner QFD Tahap 3 

Nama   : ...................................................................................... 

Umur  : .............Tahun 

Jenis Kelamin : Pria / Wanita 

Jurusan : TI / TF / TK / TE / TM 

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda checklist  ( ) pada kolom 

yang sesuai. Tiap nilai pada kolom merupakan perwakilan dari bobot atribut 

didalam pembuatan sebuah kursi kuliah.  

 

Bobot nilai : 5  ⇒  Sangat bagus 

 : 4 ⇒  Bagus 

 : 3 ⇒  Biasa 

 : 2 ⇒  Tidak bagus 

 : 1 ⇒  Sangat tidak bagus 
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Kursi Lama Kursi Baru Atribut Keinginan Konsumen 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Disain bentuk kursi kuliah harus 
inovatif dan menarik           

Dimensi kursi sesuai dengan 
antropometri dari mahasiswa/i           Inovasi 
Tinggi meja dapat disesuaikan 
(adjustable) dengan mahasiswa yang 
sedang menggunakannya 

          

Terdapat tambahan busa untuk 
bantalan tempat duduk (seat)           

Terdapat tambahan busa untuk 
bantalan sandaran punggung 
(backrest) 

          Aksesoris 

Terdapat tambahan busa untuk 
bantalan tangan (armrest)           

Kemudahan dalam penggunaannya           
Kemudahan dalam perawatannya           Performansi Usia pemakaian kursi yang tahan 
lama / tidak mudah rusak           

Jenis 
Material Bahan dasar terbuat dari kayu           

Harga Harga produksi sesuai dengan produk 
yang dihasilkan           

 

 



 

Rekapitulasi kuesioner nordic body map

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
2 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 
4 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 
5 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 
6 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 
8 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
9 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

10 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
11 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
13 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
14 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
15 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
16 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
17 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
21 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 
22 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
23 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 
24 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
25 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
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26 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
28 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
29 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
31 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
32 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
33 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 
35 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 
36 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
37 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
38 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
39 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
40 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
41 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
42 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
43 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
44 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 
45 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 
46 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
47 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 
48 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
49 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
50 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
51 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
52 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
53 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
54 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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55 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
56 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
57 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
58 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
59 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
60 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
61 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 
62 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
63 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 
64 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
65 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
66 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 
67 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 
68 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 
69 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
70 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 
71 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
72 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
73 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
74 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 
75 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
76 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 
77 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
78 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
79 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
80 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
81 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
82 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
83 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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84 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
85 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
86 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
87 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
88 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
89 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
90 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
91 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
92 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
93 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
94 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
95 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
96 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
97 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
98 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
99 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
100 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 

Total 61 47 10 26 63 50 45 57 11 25 9 24 11 21 21 27 12 18 
Rata2 0.61 0.47 0.10 0.26 0.63 0.50 0.45 0.57 0.11 0.25 0.09 0.24 0.11 0.21 0.21 0.27 0.12 0.18 

 

 

 



 

Keterangan : 

Y1 =  Sakit pada leher bagian atas. 

Y2 = Sakit pada leher bagian bawah. 

Y3 = Sakit pada bahu kiri. 

Y4 = Sakit pada bahu kanan. 

Y5 = Sakit pada bagian punggung. 

Y6 = Sakit pada daerah pinggang. 

Y7 = Sakit pada daerah pinggul. 

Y8 = Sakit pada daerah pantat. 

Y9 = Sakit pada siku kiri. 

Y10 = Sakit pada siku kanan. 

Y11 = Sakit pada lengan bawah bagian kiri. 

Y12 = Sakit pada lengan bawah bagian kanan. 

Y13 = Sakit pada pergelangan tangan kiri. 

Y14 = Sakit pada pergelangan tangan kanan. 

Y15 = Sakit pada paha kiri. 

Y16 = Sakit pada paha kanan. 

Y17 = Sakit pada betis kiri. 

Y18 = Sakit pada betis kanan. 
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Rekapitulasi kuesioner QFD tahap 1

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 
1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
2 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
5 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
6 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
7 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
8 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
9 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 

10 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
11 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 
12 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 
13 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
14 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
15 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
16 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
17 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
19 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 
20 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
21 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
22 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
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23 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
24 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
25 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
26 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
27 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
28 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
29 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
30 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
31 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
32 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
33 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
34 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
35 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
36 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
38 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
39 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
40 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
41 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
42 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
43 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
44 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
45 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
46 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
47 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
48 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
49 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
50 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
51 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
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52 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
53 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
54 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
55 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
56 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
57 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
58 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
59 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
60 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
61 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
62 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
63 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
64 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
65 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
66 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
67 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
68 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
69 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
70 0 0 1 1 1 0 0  1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
71 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
72 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
73 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
74 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
75 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
76 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
77 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
78 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
79 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
80 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

 



 143 

81 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
82 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
83 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
84 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
85 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
86 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
87 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
88 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
89 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
90 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 
91 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 
92 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
93 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
94 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
95 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
96 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
97 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
98 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 
99 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
100 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

Total 57 61 67 96 89 37 50 29 81 66 83 52 3 2 2 5 2 4 
Rata2 0.57 0.61 0.67 0.96 0.89 0.37 0.50 0.29 0.81 0.66 0.83 0.52 0.03 0.02 0.02 0.05 0.02 0.04 
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Keterangan : 

Y1 =  Disain bentuk kursi kuliah harus inovatif dan menarik. 

Y2 = Dimensi kursi sesuai dengan antropometri dari mahasiswa/i. 

Y3 = Tinggi meja dapat disesuaikan (adjustable). 

Y4 = Terdapat tambahan busa untuk bantalan tempat duduk (seat). 

Y5 = Terdapat tambahan busa untuk bantalan sandaran punggung (backrest). 

Y6 = Terdapat tambahan busa untuk bantalan tangan (armrest). 

Y7 = Bahan dasar terbuat dari kayu. 

Y8 = Bahan dasar terbuat dari besi / plat. 

Y9 = Kemudahan dalam penggunaannya. 

Y10 = Kemudahan dalam perawatannya. 

Y11 = Usia pemakaian kursi yang tahan lama / tidak mudah rusak. 

Y12 = Harga produksi sesuai dengan produk yang dihasilkan. 

Y13 = Ringan. 

Y14 = Terdapat pijakan kaki didepan dan belakang bagian bawah kursi. 

Y15 = Gerakan / gesekan kursi minim suara. 

Y16 = Terdapat tempat alat tulis. 

Y17 = Harga murah (Kurang dari 60 ribu). 

Y18 = Bahan bantalan tidak mudah panas. 



 

Rekapitulasi kuesioner QFD tahap 2 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 
1 5 5 7 9 9 3 7 5 9 1 7 
2 9 7 9 9 9 9 9 9 9 7 9 
3 7 7 7 7 7 7 9 9 9 5 7 
4 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
5 5 5 5 7 7 7 7 7 7 5 5 
6 7 7 9 9 9 7 7 7 9 1 5 
7 5 7 7 7 7 3 7 7 7 1 3 
8 9 7 7 9 9 7 7 9 9 7 7 
9 9 9 7 5 5 7 9 9 9 3 9 

10 1 1 5 1 9 1 1 1 7 5 3 
11 5 7 9 7 5 9 7 7 5 5 7 
12 7 9 9 7 9 9 9 5 5 5 5 
13 7 9 7 7 7 3 7 5 7 5 7 
14 7 7 9 9 9 7 7 7 9 9 9 
15 7 7 9 9 9 5 9 9 9 7 9 
16 7 5 7 7 7 3 9 9 9 7 7 
17 9 7 7 7 5 5 7 5 7 5 7 
18 5 9 9 7 7 7 9 7 9 5 7 
19 7 7 9 9 7 5 7 7 7 5 5 
20 9 9 7 9 9 7 7 7 7 7 7 
21 3 9 9 9 9 5 9 7 9 3 5 
22 5 9 7 7 7 5 5 5 5 5 5 
23 9 9 9 9 9 9 7 7 9 7 9 
24 7 7 9 9 9 9 7 7 9 9 7 
25 9 7 7 7 9 7 7 7 7 5 5 
26 7 9 7 9 9 9 7 7 5 5 7 
27 7 9 9 5 5 5 7 7 9 7 7 
28 7 9 7 7 7 5 7 7 9 5 9 
29 9 7 7 9 7 5 9 9 9 5 7 
30 7 9 9 7 7 7 5 7 9 5 5 
31 5 5 7 9 9 3 7 5 9 1 7 
32 9 7 9 9 9 9 9 9 9 7 9 
33 7 7 7 7 7 7 9 9 9 5 7 
34 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
35 5 5 5 7 7 7 7 7 7 5 5 
36 7 7 9 9 9 7 7 7 9 1 5 
37 5 7 7 7 7 3 7 7 7 1 3 
38 9 7 7 9 9 7 7 9 9 7 7 
39 9 9 7 5 5 7 9 9 9 3 9 
40 1 1 5 1 9 1 1 1 7 5 3 
41 5 7 9 7 5 9 7 7 5 5 7 
42 7 9 9 7 9 9 9 5 5 5 5 
43 7 9 7 7 7 3 7 5 7 5 7 
44 7 7 9 9 9 7 7 7 9 9 9 
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45 7 7 9 9 9 5 9 9 9 7 9 
46 7 5 7 7 7 3 9 9 9 7 7 
47 9 7 7 7 5 5 7 5 7 5 7 
48 5 9 9 7 7 7 9 7 9 5 7 
49 7 7 9 9 7 5 7 7 7 5 5 
50 9 9 7 9 9 7 7 7 7 7 7 
51 3 9 9 9 9 5 9 7 9 3 5 
52 5 9 7 7 7 5 5 5 5 5 5 
53 9 9 9 9 9 9 7 7 9 7 9 
54 7 7 9 9 9 9 7 7 9 9 7 
55 9 7 7 7 9 7 7 7 7 5 5 
56 7 9 7 9 9 9 7 7 5 5 7 
57 7 9 9 5 5 5 7 7 9 7 7 
58 7 9 7 7 7 5 7 7 9 5 9 
59 9 7 7 9 7 5 9 9 9 5 7 
60 7 9 9 7 7 7 5 7 9 5 5 
61 5 5 7 9 9 3 7 5 9 1 7 
62 9 7 9 9 9 9 9 9 9 7 9 
63 7 7 7 7 7 7 9 9 9 5 7 
64 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
65 5 5 5 7 7 7 7 7 7 5 5 
66 7 7 9 9 9 7 7 7 9 1 5 
67 5 7 7 7 7 3 7 7 7 1 3 
68 9 7 7 9 9 7 7 9 9 7 7 
69 9 9 7 5 5 7 9 9 9 3 9 
70 1 1 5 1 9 1 1 1 7 5 3 
71 5 7 9 7 5 9 7 7 5 5 7 
72 7 9 9 7 9 9 9 5 5 5 5 
73 7 9 7 7 7 3 7 5 7 5 7 
74 7 7 9 9 9 7 7 7 9 9 9 
75 7 7 9 9 9 5 9 9 9 7 9 
76 7 5 7 7 7 3 9 9 9 7 7 
77 9 7 7 7 5 5 7 5 7 5 7 
78 5 9 9 7 7 7 9 7 9 5 7 
79 7 7 9 9 7 5 7 7 7 5 5 
80 9 9 7 9 9 7 7 7 7 7 7 
81 3 9 9 9 9 5 9 7 9 3 5 
82 5 9 7 7 7 5 5 5 5 5 5 
83 9 9 9 9 9 9 7 7 9 7 9 
84 7 7 9 9 9 9 7 7 9 9 7 
85 9 7 7 7 9 7 7 7 7 5 5 
86 7 9 7 9 9 9 7 7 5 5 7 
87 7 9 9 5 5 5 7 7 9 7 7 
88 7 9 7 7 7 5 7 7 9 5 9 
89 9 7 7 9 7 5 9 9 9 5 7 
90 7 9 9 7 7 7 5 7 9 5 5 
91 9 7 7 7 9 7 7 7 7 5 5 
92 7 9 7 9 9 9 7 7 5 5 7 
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93 7 9 9 5 5 5 7 7 9 7 7 
94 7 9 7 7 7 5 7 7 9 5 9 
95 9 7 7 9 7 5 9 9 9 5 7 
96 7 9 9 7 7 7 5 7 9 5 5 
97 5 5 7 9 9 3 7 5 9 1 7 
98 9 7 9 9 9 9 9 9 9 7 9 
99 7 7 7 7 7 7 9 9 9 5 7 

100 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 
Jumlah 694 750 780 762 774 624 736 706 798 534 672 
Rata2 6.94 7.5 7.8 7.62 7.74 6.24 7.36 7.06 7.98 5.34 6.72 

Keterangan : 

Y1 =  Disain bentuk kursi kuliah harus inovatif dan menarik. 

Y2 = Dimensi kursi sesuai dengan antropometri dari mahasiswa/i. 

Y3 = Tinggi meja dapat disesuaikan (adjustable). 

Y4 = Terdapat tambahan busa untuk bantalan tempat duduk (seat). 

Y5 = Terdapat tambahan busa untuk bantalan sandaran punggung (backrest). 

Y6 = Terdapat tambahan busa untuk bantalan tangan (armrest). 

Y7 = Bahan dasar terbuat dari kayu. 

Y8 = Kemudahan dalam penggunaannya. 

Y9 = Kemudahan dalam perawatannya. 

Y10 = Usia pemakaian kursi yang tahan lama / tidak mudah rusak. 

Y11 = Harga produksi sesuai dengan produk yang dihasilkan. 
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Rekapitulasi kuesioner QFD tahap 3 

Kursi 
Lama Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11  Kursi 

Baru Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 

1 2 1 2 1 1 2 3 3 1 2 2  1 5 4 4 5 5 5 5 3 5 1 5 
2 2 2 1 2 2 1 3 3 4 4 5  2 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 
3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3  3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 
4 2 2 1 2 2 1 3 3 4 4 5  4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3  5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 1 3 2 1 1 1 1 2 3 1 2  6 3 4 3 4 3 4 5 3 4 1 3 
7 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4  7 4 5 4 5 5 3 5 5 5 2 4 
8 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4  8 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
9 2 1 2 1 1 2 3 3 1 2 2  9 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

10 3 1 1 1 4 1 1 1 3 3 4  10 4 2 2 2 4 2 2 2 5 3 5 
11 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3  11 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 
12 2 2 3 1 1 1 3 3 3 3 3  12 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
13 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 3  13 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 
14 2 1 2 1 1 2 3 3 1 2 2  14 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3  16 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
17 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3  17 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 
18 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2  18 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 
19 3 2 2 1 2 1 3 5 4 4 3  19 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 
20 3 2 2 3 2 3 3 2 4 5 4  20 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 
21 2 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5  21 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 
22 2 2 2 1 1 1 3 3 3 2 3  22 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
23 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2  23 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 5 
24 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3  24 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
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25 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2  25 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 
26 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3  26 4 3 4 5 5 5 3 3 3 3 4 
27 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 3  27 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 
28 3 4 1 2 2 2 2 2 1 1 2  28 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 
29 3 3 2 1 1 1 3 3 2 3 3  29 4 4 5 5 5 3 4 4 4 3 4 
30 3 2 1 1 1 1 5 5 5 3 3  30 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 
31 2 1 2 1 1 2 3 3 1 2 2  31 5 4 4 5 5 5 5 3 5 1 5 
32 2 2 1 2 2 1 3 3 4 4 5  32 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 
33 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3  33 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 
34 2 2 1 2 2 1 3 3 4 4 5  34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
35 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3  35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
36 1 3 2 1 1 1 1 2 3 1 2  36 3 4 3 4 3 4 5 3 4 1 3 
37 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4  37 4 5 4 5 5 3 5 5 5 2 4 
38 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4  38 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
39 2 1 2 1 1 2 3 3 1 2 2  39 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
40 3 1 1 1 4 1 1 1 3 3 4  40 4 2 2 2 4 2 2 2 5 3 5 
41 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3  41 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 
42 2 2 3 1 1 1 3 3 3 3 3  42 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
43 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 3  43 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 
44 2 1 2 1 1 2 3 3 1 2 2  44 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 
45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
46 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3  46 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
47 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3  47 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 
48 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2  48 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 
49 3 2 2 1 2 1 3 5 4 4 3  49 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 
50 3 2 2 3 2 3 3 2 4 5 4  50 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 
51 2 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5  51 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 
52 2 2 2 1 1 1 3 3 3 2 3  52 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
53 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2  53 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 5 
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54 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3  54 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
55 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2  55 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 
56 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3  56 4 3 4 5 5 5 3 3 3 3 4 
57 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 3  57 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 
58 3 4 1 2 2 2 2 2 1 1 2  58 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 
59 3 3 2 1 1 1 3 3 2 3 3  59 4 4 5 5 5 3 4 4 4 3 4 
60 3 2 1 1 1 1 5 5 5 3 3  60 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 
61 2 1 2 1 1 2 3 3 1 2 2  61 5 4 4 5 5 5 5 3 5 1 5 
62 2 2 1 2 2 1 3 3 4 4 5  62 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 
63 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3  63 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 
64 2 2 1 2 2 1 3 3 4 4 5  64 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
65 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3  65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
66 1 3 2 1 1 1 1 2 3 1 2  66 3 4 3 4 3 4 5 3 4 1 3 
67 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4  67 4 5 4 5 5 3 5 5 5 2 4 
68 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4  68 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
69 2 1 2 1 1 2 3 3 1 2 2  69 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
70 3 1 1 1 4 1 1 1 3 3 4  70 4 2 2 2 4 2 2 2 5 3 5 
71 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3  71 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 
72 2 2 3 1 1 1 3 3 3 3 3  72 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
73 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 3  73 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 
74 2 1 2 1 1 2 3 3 1 2 2  74 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 
75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
76 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3  76 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
77 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3  77 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 
78 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2  78 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 
79 3 2 2 1 2 1 3 5 4 4 3  79 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 
80 3 2 2 3 2 3 3 2 4 5 4  80 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 
81 2 1 2 5 5 5 5 5 5 5 5  81 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 
82 2 2 2 1 1 1 3 3 3 2 3  82 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
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83 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2  83 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 5 
84 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3  84 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
85 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2  85 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 
86 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3  86 4 3 4 5 5 5 3 3 3 3 4 
87 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 3  87 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 
88 3 4 1 2 2 2 2 2 1 1 2  88 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 
89 3 3 2 1 1 1 3 3 2 3 3  89 4 4 5 5 5 3 4 4 4 3 4 
90 3 2 1 1 1 1 5 5 5 3 3  90 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 
91 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2  91 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 
92 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3  92 4 3 4 5 5 5 3 3 3 3 4 
93 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 3  93 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 
94 3 4 1 2 2 2 2 2 1 1 2  94 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 
95 3 3 2 1 1 1 3 3 2 3 3  95 4 4 5 5 5 3 4 4 4 3 4 
96 3 2 1 1 1 1 5 5 5 3 3  96 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 
97 2 1 2 1 1 2 3 3 1 2 2  97 5 4 4 5 5 5 5 3 5 1 5 
98 2 2 1 2 2 1 3 3 4 4 5  98 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 
99 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3  99 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 
100 2 2 1 2 2 1 3 3 4 4 5  100 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Jumlah 245 231 218 197 206 202 307 316 307 299 313  Jumlah 413 401 397 429 432 412 405 389 412 343 401 
Rata2 2.45 2.31 2.18 1.97 2.06 2.02 3.07 3.16 3.07 2.99 3.13  Rata2 4.13 4.01 3.97 4.29 4.32 4.12 4.05 3.89 4.12 3.43 4.01 
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UGrafik BKA dan BKB Mahasiswa Pia 
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UGrafik BKA dan BKB Mahasiswa Wanita 
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UOutput SPSS 17 uji validitas 
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UOutput SPSS 17 uji reliabilitas 

 

User Guide Sticker 

 

 

Warning Label Sticker 
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